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ABSTRAK

PEMANFAATAN STANDAR BIAYA BAHAN BAKU :
SEBAGAI SARANA PERENCANAAN DAN PENGENDALIAN
PEMAKAIAN BIAYA BAHAN BAKU

BARNABAS KRIDO SANTOSO
UNIVERSITAS SANATA DHARMA
YOGYAKARTA
2001

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) apakah standar biaya bahan
baku yang ditetapkan perusahaan untuk tahun 1999 sudah tepat, (2) apakah
pemakaian biaya bahan baku yang terjadi di perusahaan pada tahun 1999 sudah
efisien. Penelitian dilakukan di Perusahaan Pengecoran Alumunium “SP” untuk
periode 1995 sampai 1999.

Data yang diteliti adalah data standar biaya bahan baku dan data biaya
bahan baku yang sesungguhnya terjadi pada Perusahaan Pengecoran Alumunium
”SP”. Untuk menjawab permasalahan yang pertama yaitu apakah standar biaya
bahan baku yang ditetapkan perusahaan untuk tahun 1999 sudah tepat, langkah
yang ditempuh yaitu dengan menentukan standar kuantitas bahan baku dan
standar harga bahan baku dengan menggunakan metode kuadrat terkecil (least
square method) dan metode moment, sedangkan untuk menentukan besarnya
biaya bahan baku dilakukan dengan cara mengalikan standar kuantitas bahan baku
dengan standar harga bahan baku, setelah besarnya biaya bahan baku diketahui
langkah berikutnya adalah menghitung realisasi biaya bahan baku yang terjadi di
perusahaan pada beberapa periode sebelumnya, kemudian menghitung selisih
biaya bahan baku antara biaya bahan baku menurut standar perusahaan dengan
realisasi biaya bahan baku yang terjadi di perusahaan pada beberapa periode
sebelumnya dan biaya bahan baku menurut standar peneliti (diambil dari salah
satu hasil penghitungan dengan menggunakan metode kuadrat terkecil atau
metode moment yang memiliki tingkat error terkecil) dengan realisasi biaya
bahan baku yang terjadi di perusahaan pada beberapa periode sebelumnya,
langkah yang terakhir adalah membandingkan antara selisih biaya bahan baku dari
standar yang ditetapkan oleh perusahaan dengan selisih biaya bahan baku yang
diperoleh dari standar yang ditetapkan oleh peneliti.

Hasil analisis data menunjukkan standar biaya bahan baku yang ditetapkan
oleh Perusahanan Pengecoran Alumunium ”SP” kurang tepat karena selisih biaya
bahan baku dar standar yang ditetapkan oleh perusahaan lebih besar jika
dibandingkan dengan selisih biaya bahan baku yang menggunakan standar yang
ditetapkan oleh peneliti.Untuk mengetahui efisien tidaknya pemakaian biaya
bahan baku yang terjadi di perusahaan dilakukan dengan cara membandingkan
antara biaya bahan baku yang distandarkan dengan biaya bahan baku yang
sesungguhnya terjadi di perusahaan. Berdasarkan analisis data diperoleh hasil
yang menunjukkan efisiensi pemakaian biaya bahan baku yang terjadi di
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perusahaan, baik berdasarkan standar yang ditetapkan oleh perusahaan maupun
standar yang ditetapkan oleh peneliti. Walaupun kedua penggunaan standar di atas
menunjukkan pemakaian biaya bahan baku yang efisien, akan tetapi efisiensi yang
terbentuk dari standar yang ditetapkan oleh perusahaan merupakan efisiensi semu
karena standar biaya bahan baku yang ditetapkan oleh perusahaan terlalu besar
jika dibandingkan dengan realisasi biaya bahan baku yang terjadi di perusahaaan
pada beberapa periode yang lalu, sedangkan efisiensi yang terbentuk dari standar
yang ditetapkan oleh peneliti lebih bersifat realistis karena standar biaya bahan
baku yang ditetapkan oleh peneliti lebih mendekati realisasi biaya bahan baku
yang terjadi di perusahaan pada beberapa periode yang lalu.
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ABSTRACT

THE USE OF MATERIAL COST STANDARD
AS A TOOL FOR PLANNING AND CONTROLLING
MATERIAL COST USAGE

BARNABAS KRIDO SANTOSO
SANATA DHARMA UNIVERSITY
YOGYAKARTA
2001

The aims of this research were to find out (1) whether or not the material
cost standard established by the firm in 1999 was accurate, (2) whether or not
matenal cost usage which occurred on the firm in year 1999 was efficient. The
research was conducted in ”SP” Alumunium Foundry Corporation for the period
of 1995 to 1999.

The data analyzed in this research were material cost standard and real
material cost which had been applied by ”SP” Alumunium Foundry Corporation.
To answer the first problem, the research determined the material quantity
standard and material cost standard by using Least Square Method and Moment
Method. Meanwhile, for determining material cost, the research multiplied the
material quantity standard and material cost standard. After the material cost was
obtained, the next step was calculating the realization of material cost which
occurred in the firm in previous periods. Then, the research calculated the
difference of material costs, between material cest according to the firm’s
standard and the realization of the material cost in the previous periods; and
between material cost standard according to research (taken from one of result
from both Least Square Method or Moment Method which have the smallest error
level) and the realization material cost which occurred in the previous periods.
The last step was comparing the difference between material cost established by
the firm with the matenal standard which were used by the research.

The resuit of data analyzed showed that material cost standard established
by the firm was inaccurate because the difference of the material cost (established
by the firm’s standard) was higher than the research’s standard. To determine
whether or not the material cost usage was efficient, the research compared the
material cost standardized to the realization of material cost. Based on the
analyzed data, the material cost usage that occurred in the firm, either the standard
established by the firm or by the research, was efficient. Even though both
standards showed an efficiency, the efficiency which had been formed because of
cost standard established by the firm was higher than the realization of material
cost in some previous periods. The efficiency gained from the research’s standard
was more realistic because the standard established by the researcher was closer to
the realization of material cost for previous periods.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Maju, berkembang dan dapat berproduksi secara berkesinambungan
merupakan harapan dari didirikannya setiap perusahaan. Untuk mencapai kondisi
tersebut ada beberapa hal pokok yang harus dilaksanakan, salah satunya adalah
perencanaan dan pengendalian biaya bahan baku. Perencanaan merupakan
langkah penting dalam aktivitas sebuah perusahaan, hal ini disebabkan karena
perencanaan merupakan proses untuk menentukan tujuan dan arah dari aktivitas
perusahaan. Tanpa tujuan dan arah yang jelas, maka aktivitas perusahaan pun
menjadi tidak beraturan, sebagai misal: produk yang dihasilkan kurang baik
karena komposisi dari preduk yang dihasilkan tidak ditentukan secara jelas pada
awal produksi, jumlah produk yang dihasilkan tidak sesuai dengan yang
seharusnya diproduksi misalnya terlalu sedikit sehingga tidak mencapai break
even point atau sebaliknya produk yang dihasilkan terlalu banyak sehingga
banyak produk yang tidak terjual, banyaknya pemborosan dalam aktivitas
produksi perusahaan karena tidak adanya pedoman dalam berproduksi. Selain itu
perencanaan yang baik secara rinci akan memuat pedoman atau langkah-langkah
yang jelas bagi masing-masing individu yang terlibat dalam aktivitas perusahaan
untuk melaksanakan pekerjaannya secara efektif dan efisien. Sedangkan
pengendalian merupakan hal yang penting karena pengendalian merupakan usaha

sistematis perusahaan untuk mencapai tujuan dengan cara membandingkan



antara prestasi kerja dengan tujuan (Matz-Usry, 1989:4), atau dengan kata lain.
pengendalian merupakan usaha yang dilakukan oleh perusahaan untuk melihat
dan menjamin s¢jauh mana rencana yang telah dibuat dan ditetapkan sebelumnya
itu dilaksanakan.

Bahan baku merupakan bagian dar1 persediaan yang jumlahnya cukup
besar dalam sebuah perusahaan. Karena jumlahnya yang cukup besar itulah maka
posisi bahan baku di perusahaan sangatlah penting dalam menentukan kelancaran
operasi perusahaan. Pemborosan-pemborosan yang terjadi dalam penggunaan
bahan baku sangat berdampak sernius terhadap tingkat laba yang akan diperoleh
perusahaan, bahkan kalau pemborosan ini cukup besar dapat menyebabkan
kerugian bégi perusahaan. Mengingat akan pentingnya biaya bahan baku, maka
sangat diperiukan perencanaan dan pengendalian pemakaian biaya bahan baku
agar dapat dicapai efisiensi dan efektifitas yang tinggi.

Perusahaan sebelum melakukan pengendalian biaya bahan baku, terlebih
dahulu harus menyusun perencanaan biaya bahan baku, fungsi standar sangat
penting dalam usaha menyusun perencanaan biaya bahan baku, dengan telah
disusunnya standar kuantitas bahan baku dan standar harga bahan baku akan
mempermudah manajer dalam memperkirakan besarnya biaya bahan baku yaf'}g
akan terjadi di masa yang akan datang. Selain dari pada itu standar yang baik
dapat berfungsi juga sebagai alat pengendali yang baik, hal ini disebabkan tujuan
utama penetapan standar adalah untuk mengukur efisiensi dari aktivitas
perusahaan. Dengan ditetapkannya sebuah standar akan mempermudah seorang

manajer melakukan pengawasan terhadap kerja yang dilakukan oleh para



karyawan, di mana jikalau terjadi penyimpangan dengan cepat dapat diketahui
dengan cara membandingkan antara standar yang telah ditetapkan oleh perusahaan
dengan apa yang terjadi, sehingga dengan cepat pula  dapat dilakukan tindakan-
tindakan perbaikan.

Di dalam menyusun dan menetapkan sebuah standar yang baik harus
ditentukan atas dasar pertama tingkat efisiensi dan tingkat kegiatan normal yang
terjadi di perusahaan pada masa lalu dan yang kedua, dalam menyusun standar
harus mempertimbangkan kondisi-kondisi yang diharapkan dan faktor-faktor lain
yvang mungkin akan terjadi di masa yang akan datang serta berdampak pada
kegiatan perusahaan.

Bertitik tolak dari alasan tersebut di atas, penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul "PEMANFAATAN STANDAR BIAYA BAHAN
BAKU SEBAGAI SARANA PERENCANAAN DAN PENGENDALIAN
PEMAKAIAN BIAYA BAHAN BAKU”, Studi Kasus Pada Perusahaan
Pengecoran Alumunium “SP” agar dapat dicapai pemakaian atau penggunaan

biaya bahan baku yang efisien.

B. Pembatasan Masalah

Dalam penelitian ini, peneliti membatasi permasalahan hanya pada hal-hal
yang terkait dengan “Pemanfaatan Standar Biaya Bahan Baku Sebagai Sarana
Perencanaan dan Pengendalian Pemakaian Biaya Bahan Baku” sehingga dapat
diketahut apakah penggunaan biaya bahan baku yang terjadi di Perusahaan

Pengecoran Alumunium ”SP” sudah efisien atau belum, selain itu peneliti juga



membatasi objek produk yang akan diteliti terbatas hanya pada produk ketel dan

wajan nomor 18 yang merupakan produk unggulan Perusahaan Pengecoran

Alumunium ”SP”.

C. Perumusan Masalah
1. Apakah standar biaya bahan baku yang ditetapkan perusahaan untuk
tahun 1999 sudah tepat?

2. Apakah pemakaian biaya bahan baku yang terjadi di perusahaan pada

tahun 1999 sudah efisien?

D. Tujuah Penelitian
1. Untuk mengetahui apakah standar biaya bahan baku yang ditetapkan
perusahaan tahun 1999 sudah tepat atau belum.
2. Untuk mengetahui apakah pemakaian biaya bahan baku yang terjadi di

perusahaan pada tahun 1999 sudah efisien.

E. Manfaat Penelitian
1. Bagi Perusahaan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan informasi

kepada para manajer khususnya manajer yang berhubungan dengan

perencanaan dan pengendalian biaya bahan baku.



2. Bagi Universitas Sanata Dharma
Penelitian ini diharapkan dapat menambah perbendaharaan bacaan ilmiah
dan dapat digunakan sebagai bahan acuan bagi kepentingan penelitian
lebih lanjut dalam masalah terkait.

3. Bagi Penulis
Penelitian dapat digunakan sebagai wahana untuk menerapkan teori yang
diperoleh di bangku kuliah ke dalam praktik sehingga diharapkan dapat
menambah pengetahuan dan bekal ketika terjun ke dunia kerja.

4. Bagi Pembaca
Diharapkan agar hasil penelitian 1ni dapat menambah pengetahuan

pembaca mengenai topik yang terkait dengan penulisan ini.

F. Sistematika Penulisan

BAB I PENDAHULUAN
Berisikan latar belakang masalah, batasan masalah, perumusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan.

BAB Il LANDASAN TEORI
Dalam bab ini berisikan uraian teori dari hasil studi pustaka yang terkait
dengan “Pemanfaatan Standar Biaya Bahan Baku Sebagai Sarana
Perencanaan dan Pengendalian Pemakaian Biaya Bahan Baku™ yaitu:
perencanaan biaya bahan baku, pengendalian biaya bahan baku dan

standar biaya bahan baku. Uraian ini dijadikan landasan berpijak dalam

mengolah data .



BAB IIIl METODOLOGI PENELITIAN
Metodologi penelitian meliputi jenis, lokasi penelitian, subjek dan objek
penelitian, data yang dicari, variabel penelitian, teknik pengumpulan data
dan teknik analisis data.

BAB IV GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN
Gambaran umum perusahaan meliputt sejarah berdirinya perusahaan,
lokasi perusahaan, permodalan, struktur organisasi, personalia, produksi,
pemasaran hasil produksi perusahaan dan laporan keuangan.

BAB V ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN
Bab ini berisikan deskripsi data, analisis data berdasarkan teori yang
relevan dalam landasan teor1 serta pembahasan dari hasil analisis data.

BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil dari penelitian, pengumpulan data, analisis dan

pembahasan maka dalam bab ini penulis akan berusaha memberikan

kesimpulan dan saran.



BAB II
LANDASAN TEORI

A. Perencanaan Bahan Baku
1.  Arti Penting dan Tujuan Perencanaan Biaya Bahan Baku

Perencanaan biaya bahan baku merupakan langkah penting yang harus
dilakukan oleh manajemen sebelum proses produksi dilakukan. Hal ini penting
karena baik atau buruknya sebuah perencanaan akan berdampak pada
keberhasilan proses produksi, di mana perencanaan yang baik cenderung akan
mendorong proses produksi menjadi menjadi baik, sebaliknya perencanaan yang
kurang baik cenderung akan mendorong proses produksi menjadi kurang baik
pula walaupun hal ini bukanlah menjadi suatu jaminan mutlak.

Perencanaan secara umum oleh Hani Handoko ( 1995:23) diartikan sebagai:
a. Pemilihan atau penetapan tujuan organisasi.

b. Penentuan strategi, kebijaksanaan, proyek, program, prosedur, metode, sistem,
anggaran dan standar yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan.

Perencanaan menurut Supriyono (1994:7) adalah proses untuk menentukan
tujuan organisasi yang akan dic.z'ipai perusahaan dan mengatur strategi yang akan
dilaksanakan, perencanaan ini dapat disusun untuk jangka pendek atau jangka
panjang dan akan dipakai sebagai dasar pengendalian kegiatan produksi.

Perencanaan menurut Harold Koontz (1986:176) adalah menentukan
sebelum apa yang harus dilakukan, bagaimana melakukanya, kapan melakukanya

dan siapa yang harus melakukannya. Perencanaan menjebatani jurang dari mana



kita berangkat dan ke mana kita hendak pergi. Perencanaan memungkinkan
sesuatu terlaksana, yang tanpa perencanaan tidak akan tercapat.

Eﬁsiensi suatu rencana diukur dari jumlah yang disumbangkan_nya kepada
tujuan, dikurangi dengan biaya dan faktor-faktor lain yarig dikurbankan untuk
mencapal tujuan tersebut, jikal.dala;m usaha untuk mencapai tujuari .t-erlsebut biaya
dan faktor-faktor lain yang dikeluarkan atau dikurbankan dianggap pantas maka
rencana tersebut dinilai efisien (Harold Koontz, Cyril O’Donnell dan Heinz
Weihrich, 1989:115). Perencanaan merupakan sesuatu yang sangat penting di
mana, perencanaan mempunya empat tujuan pokok yakni:

1)  Untuk mengimbangi ketidak pastian dan perubahan.
2) Untuk memusatkan pada sasaran.

3)  Untuk memperoleh operasi yang ekonomis,

4)  Untuk memudahkan pengawasan.

Biaya menurut Mulyadi (1991:8) adalah pengorbanan sumber ekonomi,
yang diukur dalam satuan uang, yang telah terjadi atau kemungkinan akan terjadi
untuk mencapai tujuan tertentu. Ada 4 (empat) unsur pokok dalam definisi biaya
tersebut di atas yaitu:

1) Biaya merupakan pengorbanan sumber ekonomi.
2) Diukur dalam satuan uang.
3) Yang telah terjadi atau secara potensial akan terjadi.

4) Pengorbanan tersebut untuk tujuan tertentu.



Sedangkan yang dimaksud dengan bahan menufut Supﬁyono (1994:19)
adalah barang yang akan diproses atau diolah menjadi produk selesal atau barang
yang akan merupakan bagian dari produk selesai.

Adapun pengertian bahan baku menurut Supriyono (1994:20) adalah
bahan yang akan diolah menjadi bagian produk selesai dan pemakaianya dapat
diidentifikasikan atau ditkuti jejaknya atau merupakan bagian integral pada
produk tertentu, schingga oleh Supriyono (1994:20) biaya bahan baku
didefinisikan sebagai harga perolehan dari bahan baku yang dipakai di dalam
pengolahan produk.

Tujuan dani perencanaan biaya bahan baku adalah:

a. Untuk mengetahui besarnya biaya bahan baku yang harus dikeluarkan di masa
yang akan datang.

b. Memberikan tolok ukur atau pedoman mengenai besamya biaya yang harus
dikeluarkan, sehingga pengeluaran menjadi lebih terarah dan efisien.

Perencanaan biaya bahan baku dipengaruhi oleh sifat kegiatan produksi
perusahaan, apakah kegiatan produksi tergantung kepada datangnya pesanan dari
langganan (pembeli) atau kegiatan produksi bersifat massa atau proses. Umumnya
perencanaan biaya bahan baku pada perusahaan y:ang kegiatan produksinya
bersifat proses atau massa lebih mudah dibandingkan dengan perusahaan yang
berproduksi berdasarkan pesanan. Akan tetapi yang pasti pada semua perusahaan
apapun jenisnya, tujuan pokok dari perencanaan dan pengendalian biaya bahan
baku ada dua yaitu: (1) untuk menekan (meminimumkan) biaya, (2) untuk

memaksimumkan laba dalam waktu tertentu dan dengan dana tertentu.
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2. Langkah-langkah Perencanaan
a. Menyadari Kesempatan

Menyadari kesempatan xﬁerupakan titik awal yang sebenarnya dari sebuah
perencanaan. Kita akan melihat terlebih dahulu kemungkinan kesempatan di masz;
yang akan datang yang meliputi pasar, persaingan, apa yang dikehendaki oleh
konsumen atau pelanggan, kekuatan kita dan kelemahan kita atau dengan kata lain
perencanaan membutuhkan diagnosa yang realistis tentang situasi kesempatan itu.
b. Menetapkan Tujuan

Dalam perencanaan suatu program besar, langkah kedua adalah menetapkan
tujuan untuk seluruh perusahaan dan kemudian untuk masing-masing unit kerja di
bawahnya. Tujuan merinci hasil-hasil yang diharapkan, menunjukkan hal-hal
pokok yang harus dilakukan serta kapan seharusnya kita mencapai tujuan tersebut.
¢. Mengembangkan Pokok Pendapat

Langkah ketiga dalam sebuah perencanaan adalah mendengarkan berbagai
pendapat mengenai ramalan-ramalan, kebijaksanaan-kebijaksanaan pokok yang
dapat dipakai agar tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya dapat terwujud
dengan baik dan dengan biaya serendah mungkin.
d. Menilai Pokok Pendapat

Sesudah mendengar pendapat, gagasan dan idea-idea dari berbagai pihak,
langkah berikutnya adalah mengkaji beberapa pendapat yang dirasa paling
mungkin untuk diterapkan dengan mempertimbangkan kekuatan dan
kelemahannya, langkah selanjutnya adalah memilih salah satu pendapat yang

terbaik di antara beberapa pendapat yang mungkin diterapkan tersebut.
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e. Merumuskan Rencana-rencana Turunan

Pada saat diambil keputusan perencanaannya jarang yang lengkap. Maka dari
.itu diperlukan rencana-rencana turunan untuk mendukung rencana pokok.
f. Menjabarkan Rencana ke Dalam Angka-angka |

Sesudah keputusan diambil dan rencana-rencana ditetapkan maka langkah
terakhir adalah menjabarkannya, dengan mengubah menjadi anggaran. Dalam
perencanaan biaya bahan baku, anggaran yang disusun dapat didasarkan pada
penetapan standar biaya bahan baku. Standar biaya bahan baku ditentukan atas
dasar tingkat efisiensi dan tingkat kegiatan normal yang terjadi di perusahaan di
masa lalu, sehingga dengan menggunakan biaya standar tersebut maka anggara

yang disusun ini dapat dipakai sebagai alat perencanaan dan pengendalian biaya

bahan baku yang akurat.

B. Pengendalian Biaya Bahan Baku
1. Arti Penting dan Tujuan Pengendalian Biaya Bahan Baku
Hakekat pengendalian secara umum dapat dikatakan bahwa pengendalian
adalah proses mengarahkan sekumpulan variabel untuk mencapai tujuan atau
sasaran yang telah ditetapkan sebelumnya. '
Pengendalian menuruf Matz-Usry (1989:4) merupakan usaha sistematis
perusahaan untuk mencapai tujuan dengan cara membandingkan antara prestasi
kerja dengan rencana. Kegiatan yang dilakukan oleh para karyawan atau pekerja
harus terus menerus diawasi, jika manajemen ingin tetap berada dalam batas-batas

ketentuan yang telah digariskan, jika suatu saat dalam kegiatan operasi perusahaan
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terdapat perbedaan antara rencana yang sudah digariskan dengan hasil yang

diperoleh dengan cepat dapat dilakukan langkah-langkah perbaikan.

Sedangkan menurut Supriyono (1989:93) péngendalian pada dasarnya
adalah membandingkan antara rencana dan pelaksanaan sehingga dapat
ditentukan penyimpangan yang timbul apakah sudah menjadi “tanda bahaya” bagi
organisasi atau belum. Penyimpangan tersebut digunakan sebagai dasar evaluasi
atau penilaian prestasi dan umpan balik untuk perbaikan di masa yang akan
datang.

Sering kali istilah perencanaan dan pengendalian dicampur adukkan dan
sering kali istilah tersebut digunakan untuk maksud yang sama. Sesungguhnya
antara perencanaan dan pengendalian mempunyai dua perbedaan konsep yaitu:

a.  Perencanaan berhubungan dengan pengembangan tujuan masa depan dan
penyusunan berbagai anggaran untuk mencapai tujuan tersebut, sedangkan
pengendalian berhubungan dengan langkah-langkah yang dilaksanakan oleh
manajemen untuk menjamin bahwa tujuan yang telah ditetapkan dapat
dicapai dan untuk menjamin bahwa semua bagian dalam organisasi
berfungsi secara konsisten dengan kebijaksanaan organisasi.

b.  Agar dapat efektif, sistem anggaran yang baik harus dihubungan dengan
perencanaan dan pengendalian, perencanaan yang baik tanpa pengendalian‘
yang efektif berakibat pemborosan dana dan waktu. Sebaliknya, tanpa

perencanan tidak dapat dilakukan pengendalian ke arah tujuan yang ingin

dicapai.
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Dari apa yang telah dipaparkan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa-
pengendalian bagi suatu perusahaan dimaksudkan untuk menjamin bahwa
rencana, standar, anggaran, kebijakan dan tujuan yang telah ditetapkan oleh
perusahan dapat dilaksanakan sesuai dengan apa yang telah ditetapkan.

Sedangkan tujuan dari pengendalian biaya babhan baku adalah untuk
menjamin besamya biaya bahan baku yang dikeluarkan oleh perusahaan sesuai
dengan apa yang telah direncanakan atau ditetapkan oleh perusahaan.

Kegiatan pengendalian dalam suatu perusahaan berupa pengawasan, di
mana pengawasan ini bertujuan agar apa yang telah dilaksanakan sesuai dengan

rencana yang telah ditetapkan sebelumnya.
Pengawasan bahan oleh Supriyono (1994:400) didefinisikan sebagai:

Suatu fungsi terkoordinasi di dalam organisasi yang terus-menerus
disempurnakan untuk meletakkan pertangungjawaban atas pengolahan
bahan dan persediaan pada umumnya, serta menyelenggarakan suatu
pengendalian intenal yang menjamin adanya dokumen dasar pembukuan
yang mendukung sahnya suatu transaksi yang berhubungan dengan bahan,

pengawasan bahan meliputi pengawasan phisik bahan dan pengawasan nilai
(rupiah bahan).

Tujuan pengawasan bahan adalah: (Supriyono, 1994:400)

a. Menyediakan bahan yang diperlukan dengan cara efisien dan dapat
menghindari terganggunya kegiatan perusahaan karena keterlambatan
datangnya bahan. .

b.  Menjamin adanya persediaan bahan yang cukup untuk melayani permintaan
langganan yang bersifat mendadak.

c¢. Menyelanggarakan persediyaan yang agak longgar untuk menghadapi
kelangkaan penawaran bahan di pasar dalam jangka pendek karena faktor
musiman, pemogokan dan kemungkinan kenaikan harga.

d. Menyelenggarakan penyimpanan bahan yang dapat menekan biaya dan
waktu pengolahan bahan dan menjaga dari kemungkinan kebakaran,
pencurian, penyelewengan dan bentuk kerugian yang lainnya.
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e. Menjaga agar persediaan yang rusak, usang dan kelebihan yang tidak
terpakai dapat ditekan serendah mungkin.

f  Menentukan jumlah investasi dana yang tepat dalam persediaan bahan

secara tepat sesuai dengan kebutuhan untuk operasi dan rencana menejemen
perusahaan.

2. Kegiatan Pengawasan Biaya Bahan Baku
Bagian di dalam perusahaan yang sangat erat hubungannya dengan

pengawasan dan pengolahan bahan baku adalah: (Supriyono, 1994:401)

a Bagian teknik, perencanaan dan rute produksi

Aktivitas bagian ini yang berhubungan dengan bahan baku adalah:

1). Perencanaan produksi dan rute produksi.
Aktivitas ini berhubungan dengan jenis, jumlah dan kapan bahan yang
diperlukan untuk kegiatan produksi dan kemungkinan bahan subtansi yang
direkomendasikan.

2). Bagian ini juga mengajukan permintaan bahan yang akan dipakai untuk
berbagai kecepatan produksi.

b.  Bagian Pembelian

Aktivitas bagian ini hampir semuanya berhubungan dengan bahan meliputi:

1. Menerima atau membuat permintaan pembelian (puchases requisitions)
untuk semua bahan dan suplies yang akan dibeli.

2). Menerima surat penawaran (requests quatations) dari suplier.

3). Membuat dan mengirimkan pesanan pembelian (puchases order) kepada
suplier.

4). Mengesahkan (approval) faktur pembelian yang diterima dari suplier.



5).

C.
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Memberikan faktur pembelian yang sudah disahkan kepada bagian akuntansi

biaya untuk kepentingan pencatatan.

Bagian Penerimaan

Aktivitas dan fungsi bagian penerimaan adalah:

).

2).

3)

4).

5).

d

Menerima bahan yang dibeli dari suplier dan menandatangani bukti
penerimaan bahan sebagai otorisasi penerimaan.
Menghitung, menimbang atau mengukur bahan yang diterima.
Memeriksa kualitas bahan dan melaporkan adanya penerimaan bahan yang
rusak.
Memindahkan bahan yang diterima ke gudang bahan.

Memeriksa bukti penerimaan bahan ke bagian pembelian, bagian gudang
dan bagian akuntansi biaya.

Bagian Gudang Bahan

Aktivitas dari bagian gudang bahan adalah:

).

2).

3).

4).

Menerima bahan dari bagi‘an penerimaan dan menandatangani bukti
penerimaan bahan.

Memeriksa kuantitas bahan yang diterima dari bagian penerimaan.
Menempatkan atau menyimpan bahan sebaik-baiknya dan dengan cara yang
efisien.

Mengeluarkan bahan atas dasar bon permintaan  bahan (materials
requisitions) atau daftar permintaan bahan (bill of materials) yang

diotorisasi atau disahkan dengan benar.
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5). Memasukkan penerimaan dan pengeluaran bahan ke dalam kartu gudang
dan kartu bahan (barang).

6). Pada waktu-waktu tertentu meringkas permintaan-permintaan bahan untuk
kepentingan bagian akuntansi biaya.

e.  Bagian Akuntansi

Aktivitas bagian akuntansi khususnya akuntansi biaya adalah:

1). Sebagai komite anggaran memberikan saran dan usulan tentang
kebijaksanaan persediaan kepada manajemen. Termasuk mengkoordinasi
penentuan anggaran investasi untuk persediaan bahan, perhitungan
perencanaan [F<OQ, reorder point, maksimum minimum persediaan,
penentuan perputaran persediaan.

2). Atas dasar dokumen atau bukti pembukuan yang sah menyelenggarakan
pencatatan yang berhubungan dengan transaksi persediaan bahan.

3). Menyusun sistem pengendalian internal untuk menjaga kemungkinan
terjadinya penyelewengan atas bahan.

4). Menyelenggarakan pemeriksaan khusus dan perhitungan phisik persediaan.
Dari uraian fungsi-fungsi setiap bagian yang berhubungan dengan

pengelolaan dan pengawasan bahan tersebut di atas, dapat ditarik kesimpulan

bahwa pengawasan yang memadahi atas persediaan bahan perlu dipisahkan antara
fungsi: (1) Perencanaan bahan, (2) Pembelian bahan, (3) Penerimaan,
penyimpanan dan pengeluaran, (4) Pemakaian bahan. Sedangkan fokus yang akan

diteliti oleh peneliti pada skripsi ini terletak pada pemakaian bahan baku.
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C. Standar Biaya Bahan Baku
1. Arti Penting Standar Biaya Bahan Baku dan Keuntungan dari Standar
a. Arti Penting Standar Biaya Bahan Baku |

Kunci kesuksesan yang dimiliki oleh suatu perusahaan terletak pada
kemampuan perusahaan tersebut dalam melakukan segala aktivitas perusahaan
secara efektif dan efisien. Untuk mengukur sejauh mana tingkat efektivitas dan
efisiensi yang dimiliki oleh perusahaan. Perusahaan harus menetapkan suatu
standar sebagai patokan dalam mengukur atau mengendalikan kegiatan
perusahaan. Standar tersebut dapat dipakai sebagai alat pembanding antara hasil
yang diharapkan atau direncanakan dengan hasil yang sesungguhnya terjadi.

Webster’s New Collegiate Dictionary mendefinisikan standar sebagai
“sesuatu yang diadakan dan yang ditetapkan oleh yang berwenang sebagai suatu
aturan untuk mengukur kwantum, berat, luas, nilai, atau kualitas.”

Standar juga didefinisikan oleh James D. Willson dan John B. Campbell,
(1986:243) yakni:

sebagai suatu tolok ukur prestasi yang dikembangkan secara ilmiah, maka

set'idak- tidaknya. ada dua kondisi yang tercakup untuk menetapkan standar

1) gzgiiar adalah hasil dari penelitian yang teliti atau analisa terhadap prestasi
yang lalu dan ikut mempertimbangkan kondisi-kondisi yang diharapkan di
masa mendatang.
2) Standar perlu ditinjau ulang dan direvisi dari waktu ke waktu.
Suatu standar ditetapkan berdasarkan kondisi-kondisi tertentu. Bila kondisi-

kondisi berubah, standar juga harus berubah, kalau tidak, maka standar tidak
merupakan tolok ukur yang benar.
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Sedangkan menurut Charles T. Horngren (1986:229) biaya standar adalah
biaya yang sudah ditentukan terlebih dahulu dengan teliti sekali dan harus bisa
dilaksanakan, biasanya dinyatakan per unit.

Biaya standar menurut James D. Willson dan John B. Campbell merupakan
suatu jumlah yang seharusnya dikeluarkan dalam kondisi-kondisi operasi yang
normal. Biaya standar merupakan biaya yang ditetapkan terlebih dahulu secara

ilmiah, sebagai lawan dari biaya aktuil atau biaya historis.

b. Keuntungan dari Standar

Ada empat keuntungan utama dari standar menurut fungsi utamanya yaitu:
(James D. Willson dan John B. Campbell, 1986:244)
1) Dalam pengendalian biaya

a) Standar memberikan tolok ukur yang lebih baitk mengenai prestasi
pelaksanaan.

b) Memungkinkan dipergunakan “prinsip perkecualian (principle of
exception)” dengan akibat menghemat waktu. Tidaklah perlu meneliti dan
melaporkan tentang semua operasi, tetapi cukup mengenai operasi yang
sangat menyimpang dari standar. |

¢) Memungkinkan biaya akuntansi yang ekonomis.

Biaya ketata usahaan dapat dikurangi karena lebih sedikit catatan-catatan
yang diperlukan dan prosedur-prosedur yang iebih sederhana dapat
ditetapkan. Banyak catatan-catatan terperinci seperti order produksi atau

laporan-laporan waktu, tidak diperiukan lagi.
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d) Memungkinkan pelaporan yang sege.'ra atas informasi pengendalian biaya.
Melalui penggunaan catatan dan prdsedur yang telah disederhanakan dan
penggunaan prinsip pengecualian, maka diperlukan waktu yang lebih
sedikit untﬁk memperoleh informasi yang diperlukan.

¢) Standar berlaku sebagai insentif bagi karyawan.

2) Dalam perencanaan penetapan harga jual

a) Tersedianya informasi biaya yang lebih baik sebagai dasar untuk
menetapkan harga.

b) Menambah fleksibilitas pada data harga jual.

c) Dapat dengan lebih segera menyediakan data untuk penetapan harga .

3) Dalam penilaian persediaan

a) Diperoleh suatu angka “biaya “ yang lebih baik. Hal ini terjadi karena
telah dieliminasinya pengaruh dari kapasitas yang telah menganggur atau
dari pemborosan atau ketidakefisienan yang abnormai.

b) Diperoleh kesederhanaan dalam penilaian persediaan. Semua produk yang
sama dinilai dengan harga pokok yang sama. Ini tidak saja membantu
dalam menutup buku pada setiap akhir bulan, tetapi juga menguntungkan
dalam penetapan nilai persediaan pl:1isik setiap tahun.

4) Dalam perencanaan anggaran

a) Dengan adanya biaya standar akan mempermudah dalam penghitungan
biaya total. Dengan diketahuinya biaya standar per unit maka perusahaan
akan dapat memperkirakan besarnya biaya total yang harus dikeluar,

caranya jika perusahaan memproduksi sekian unit untuk mengetahui
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biaya total kita mengalikan biaya standar satu unut produk dengan
banyaknya produk Tanpa adanya standar, diperlukan analisa yang intensif
untuk memberoleh informasi yang diperlukan, karena dalam biaya telah
termasuk biaya-biaya non rutin.

b) Tersedianya alat untuk menunjukkan adanya penyimpangan prestasi kerja
di bawah yang tidak ditetapkan.

Selain James D Willson dan John B. Campbell, dalam bukunya yang
berjudul ”Akuntansi Biaya Perencanaan dan Pengendalian”, R.A Supriyono
(1982:81) juga mengemukakan beberapa keuntungan dari pemakaian standar
yakni:

a) Perencanaan

Penetapan standar didasarkan atas investigasi, studi dan penelitian
faktor-faktor yang mempengaruht standar sehingga, standar tersebut dapat
dipakai sebagai dasar yang kuat untuk menyusun rencana kegiatan
perusahaan dengan efisien, ekonomis dan teliti.

b) Koordinasi

Koordinast adalah fungsi untuk membuat semua bagian di dalam
perusahaan berdaya upaya mencapai tujuan perusahaan secara
terkoordinasi. Penetapan dan pemakaian standar akan membiasakan
adanya koordinasi antar bagian di dalam organisasi perusahaan yang
berhubungan dengan standar tersebut misalnya koordinasi antara bagian
pengadaan, bagian produksi, bagian akuntansi, bagian penjualan dan

sebagainya.
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Pengambilan Kepufusan

Penetapan standar akan memberikan informasi yang sangat
bermanfaat bagi manajemen sebagai dasar pengambilan keputusan, hal ini
dikarenakan dengan adanya stﬁndar dapat dengan mudah diperkirakan

berapa besarnya biaya yang seharusnya terjadi sebelum produk atau jasa

mulai diolah atau dikerjakan.
Pengendalian Biaya

Standar mencerminkan biaya yang seharusnya terjadi yang
ditentukan untuk setiap elemen biaya dan pada setiap departemen di mana
produk diolah. Standar tersebut akan dapat dipakai sebagai alat pengendali
biaya dan menilai prestasi pelaksanaan dengan baik, pada setiap periode
akuntansi, dengan cara membandingkan antara biaya sesungguhnya
dengan biaya standar, schingga dapat dilakukan pengendalian biaya dan
penilaian prestasi dengan jalan menentukan efisiensi setiap elemen biaya‘
pada setiap departemen di mana produk diolah.

Memungkinkan Diterapkan “Prinsip Pengencualian” (Principle of
Exception).

Pada pabrik besar yang memiliki karyawan relatif banyak dan
memiliki kegiatan yang berbagai macam, hal-hal ini mengakibatkan
eksekutif atau pengawas tidak dapat menilai efisiensi dan produktivitas
sétiap individu. Untuk mengatasi masalah tersebut manajemen harus

menggunakan “prinsip pengecualian”, yaitu menitik beratkan perhatian
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kepada hal-hal yang menyimpang jika dibandingkan dengan standar yang

sudah ditetapkan .

Penentuan Insentif kepada Persoﬂal

Standar yang baik adalah standar yang masuk akal dan di
memungkinkan untuk dicapai oleh para pelaksana. Apabila standar
dikaitkan dengan pemberian intentif kepada karyawan yang dapat
berprestasi lebih baik dibandingkan standar, maka karyawan akan
memperoleh motivasi untuk berprestasi. Bentuk insentif kepada karyawan
misalnya berupa: bonus dalam bentuk uang, hadiah, waktu libur, promosi
dan lain sebagainya.

Menekan atau Mengurangi Biaya Administrasi

Pemakaian standar dapat menekan atau mengurangi waktu, tenaga
dan biaya administrasi misalnya dalam hal-hal sebagai berikut:

1) Persediaan dinyatakan berdasarkan standar, kartu persediaan cukup
diselenggarakan dalam kuantitas saja. Dalam menentukan jumlah
harga pokok persediaan dapat lebih cepat dihitung yaitu sebesar
kuantitas persediaan dikalikan dengan standar.

2) Proses penentuan harga pokok produk selesai, produk dijual, dan
produk dalam proses dapat lebih mudah dan cepat, karéna tinggal
mengalikan kuantitas produk atau produk ekuivalen dengan standar.

3) Waktu menyusun laporan biaya (cost report) kepada manajemen dapat

dihemat.
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3. Penetapan Standar
a. Yang Berwenang Menetapkan Standar

Standér harus ditetapkan oleh mereka yang paling baik dan berpengalaman
menilai, bagaimana seharusnya pelaksanaan yang baik. Hal ini merupakan
kerjasama di antara para staf dari dua atau beberapa divisi perusahaan. Pada
dasarnya penetapan standar memerlukan pengkajian dan analisa yang teliti.
Controller dan stafnya, yang terlatith dalam hal analisa dan memiliki catatan-
catatan pokok tentang berbagai kegiatan, merupaan orang-orang yang cocok atau
sesuai dalam penetapan tolok ukur prestasi pelaksanaan (performance).

Oleh karena standar merupakan tolok ukur prestasi kerja, standar tidak
boleh ditetapkan oleh mereka yang pelaksanaannya akan diukur. Dari sebab itu
orang-orang yang terlibat dalam penetapan standar haruslah benar-benar orang-

orang yang tidak diragukan independensinya.

b. Metode Penetapan Standar
Prosedur mengenai standar pada dasamya hanya berhubungan dengan
pengaplikasian logika dan pertimbangan yang berhati-hati terhadap masalah.
Berbagai fase yang terlibat dalam penetapan standar dapat diiktisarkan sebagai
berikut:
1) Pengakuan perlunya suatu standar untuk pengaplikasian khusus.
Sebelum fase ini diambil tindakan, terlebih dahulu harus ada keperluan.

Keperluan ini harus dimaklumi sehingga masalahnya dapat diatasi.
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Observasi dan analisa pendahuluan.

Ini meliputi memperoleh firasat” mengenai pokok masalah, mengenai ruang
lingkup masalah dan memperoleh pengertian umum teﬁtang faktor-faktor
yang terlibat.

Pemisahan fungsi, kegiatan dan biaya dalam hubungan dengan tanggungjawab

masing-masing individu.

Penetapan unit pengukuran di mana standar akan dinyatakan.

Penectapan metode yang terbaik.
Ini dapat meliputi studi waktu dan gerakan, suatu tinjauan yang menyeluruh
mengenai bahan-bahan yang mungkin nanti akan dipergunakan atau analisa
mengenai pengalaman yang lalu.

Penetapan atau pernyataan standar.
Bila telah ditetapkan metode yang terbaik dan unit pengukuran maka sudah
dapat ditetapkan standar sementara.

Pengujian standar.
Setelah melakukan analisa dan sintesa, serta penetapan pendahuluan, standar
itu harus di uji atau dicoba untuk melihat apakah dapat memenuhi kebutuhan.
Pengaplikasian final.
Pengujian standar sering mengakibatkan kompromi atau perubahan. Bila ini
telah dilakukan dan pertimbangan dart semua eksekutif yang bersangkutan

telah diperoleh, baru dapat dianggap bahwa standar telah ditetapkan dan siap

untuk dipergunakan.
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d. Jenis-jenis Standar

Ada tiga jenis standar yang disusun oleh perusahaan, hal ini tergantung dari
tujuan untuk apa standar tersebut disusun. Ketiga standar tersebut édalah: (Mas’ud
MC, 1982:122)

1) Standar Ideal

Standar ideal adalah standar yang disusun tanpa memperhatikan perubahan
kondisi perusahaan dan merupakan patokan pelaksanaan yang harus dicapai
dengan kombinasi faktor-faktor produksi yang terbaik. Standar ideal sulit
dilaksanakan karena tidak mungkin suatu perusahaan dapat berproduksi pada
kapasitas maksimum dengan kondisi yang sesempurna tanpa adanya pemborosan
sedikit pun atas bahan baku, tenaga kerja maupun overhead pabrik.

2) Standar yang Diharapkan atau Standar Karen

Standar yang diharapkan adalah standar yang disusun berdasarkan keadaan
yang diharapkan bila dicapai pada periode pemakaian standar. Standar ini hanya
digunakan dalam jangka pendek, jadi setiap ada perubahan harus selalu diubah
sehingga standar ini dipandang tidak efisien sebab jikalau sering mengubah
standar atau menyusun standar yang baru akan mengakibatkan pemborosan biaya
yang sangat besar, pemborosan tenaga dan waktu.

3) Standar Ekonomis atau Standar Normal

Standar ekonomis atau standar nommal adalah standar yang disusun untuk
tingkat operasi dan efisien yang normal dari suatu perusahaan tertentu selama satu
periode tertentu. Standar ini berdasarkan rata-rata kegiatan di masa lalu dan

perkiraan biaya serta kemungkinan-kemungkinan yang terjadi di masa mendatang.
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Dibandingkan dengan dua standar sebelumnya standar normal ini yang

paling tepat dan paling mungkin untuk digunakan sebab dibandingkan dengan

kedua standar di atas standar normal ini yang paling relevan.

e. Cara Penentuan Standar dengan Menggunakan Alat Analisis

Penetapan biaya standar merupakan hasil kerja sama antara beberapa
bagian, antara lain, bagian-bagian produksi, akuntansi, kepegawean pembelian
dan bagian penelitian. Penetapan tersebut harus dilakukan dengan cermat dan
tentunya bukan merupakan hal yang mudah (R.A. Supriyono, 1982:83). Standar
biaya bahan baku juga dapat ditentukan atau dihitung dengan menggunakan alat
analisis, misalnya: (Gunawan Adisaputro, Marwan Asri, 1983:158)
1) Dengan menggunakan metode kuadat terkecil (least square method).

Metode ini menggunakan persamaan garis lurus sebagai berikut:

Y = a + bX

di mana:

Y
a:

n

XY
b =

= x?

2) Dengan menggunakan metode moment

Di mana dalam metode moment rumus-rumus dasar yang digunakan adalah:

LY = a+ bX

II. £Yi na + bXXi
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L TXi Yi = aZXi + bZXi

f. Standar Biaya Bahan Baku

Sedangkan standar biaya bahan baku menurut Supriyono (1982:88) adalah
biaya bahan baku yang seharusnya terjadi dalam pengolahan satu satuan produk.
Dalam menentukan standar biaya bahan baku untuk mengolah produk, ditentukan
oleh dua faktor yaitu: (1) standar kuantitas bahan baku, (2) standar harga bahan
baku.

Adapun syarat-syarat yang harus ada dalam menyusun standar biaya bahan
baku, yaitu:

a) Diperlukan anggaran bahan baku yang akurat.

b) Kewajaran pembelian rutin.

c) Pengawasan atas pengiriman bahan baku yang dibeli dan diangkut oleh

pengangkut yang kapabel.

d) Fasilitas penerimaan dan penyimpanan bahan baku yang memadahi.

¢) Pengawasan terhadap sahnya bahan baku yang dipakai.

f) Metode yang memadahi untuk mengidentifikasikan dan mengawasi

bahan baku di dalam proses.

g) Kewajaran dari penyimpanan dan pengiriman produk selesai.
1. Standar harga bahan baku dan selisih harga bahan baku

a) Penetapan standar harga bahan baku

Standar harga bahan baku adalah (Supriyono, 1982:89) harga bahan baku

persatuan yang seharusnya terjadi di dalam pembelian bahan baku.
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Untuk penentuannya dapat digunakan dasar tingkat harga ideal, normal

dan kéren.

Apabila didasarkan atas tingkat harga karen maka standar harga bahan

baku dapat didasarkan atas:

1). Harga bahan baku yang disetujui dalam kontrak pembelian jangka
panjang.
Peramalan harga bahan baku yang akan terjadi dengan metode
statistik, baik yang dilakukan oleh perusahaan sendiri atau dari luar
perusahaan.

2). Dihitung dari pesanan pembelian yang paling akhir dengan metode
rata-rata tertimbang atau median.

3). Ditentukan langsung berdasarkan taksiran pejabat perusahaan yang
mempunyai pengetahuan meneliti harga bahan baku.

4). Ditentukan atas dasar daftar harga yang dikeluarkan oleh suplier.
Di dalam penentuan standar harga bahan baku meliputi harga faktur
bahan baku dikurangi potongan pembelian bahan baku apa bila ada,
ditambah biaya-biaya lainnya dalam rangka pengadaan bahan baku
sampai siap dipakai. |

b) Perhitungan Selisih Harga Bahan Baku.
Untuk menghitung selisih harga bahan baku dibandingkan antara
harga bahan baku yang sesungguhnya dengan harga bahan baku menurut

standar. Secara sistematis selisih harga bahan baku dapat dinyatakan

dengan rumus:
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SHB = (HSX KS ) - ( HSt X KS )
= (HS - HSt) KS
di mana:
SHB = Selisih Harga Bahan Baku.

HS = Harga Beli Sesungguhnya Setiap Satuan.
KS = Kuantitas Sesungguhnya yang Dibeli.

HSt = Harga Beli Standar Setiap Satuan.

Di dalam menghitung selisih bahan baku dapat ditentukan apakah sifat
selisih bahan baku menguntungkan atau tidak menguntungkan,
Apabila, HS > HSt, maka selisih harga tidak menguntungkan
(unfavorable).
Apabila, HS < HSt, maka selisih harga menguntungkan
(favorable).
c¢) Penyebab Selisih Harga Bahan Baku
Selisih harga bahan baku dapat disebabkan oleh hal-hal sebagai berikut:
1) Fluktuasi harga pasar bahan baku yang bersangkutan.
2) Kontrak dan jangka waktu pembelian yang menguntungkan atau tidak
menguntungkan.
3) Pembelian dari suplier yang lokasinya lebih menguntungkan atau tidak
menguntungkan.
4) Kegagalan di dalam memanfaatkan kesempatan potongan pembelian

atau ketidak tepatan jumlah pembelian yang diharapkan.
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5) T'amt.)ahan pembayaran harga bahan baku yang dikarenakan adanya
pembelian khusus yang hﬁrus dilakukan.

6) Pembelian dalam jumlah ekonomis atau tidak ekonomis.

7) Faktor-faktor internal yang mengakibatkan harus dilakukan
pembelian bahan baku yang mendadak.

d) Manfaat Analisis Selisth Harga Bahan Baku:

1) Selisih harga bahan baku pada dasarnya adalah tanggungjawab dari
bagian pembelian karena bagian tersebut telah membeli bahan baku
dengan harga lebih tinggi atau lebih rendah dibandingkan dengan
standar. Oleh karena itu perhitungan selisih harga bahan baku dapat
dipakai untuk menilai prestasi bagian pembelian.

2) Perhitungan selisih harga bahan baku dapat bermanfaat untuk
mengukur akibat kenaikan atau penurunan harga bahan baku terhadap
laba yang dipéroleh perusahaan.

2. Standar Kuantitas Bahan Baku dan Selisih Kuantitas (pemakaian) Bahan
Baku.
a) Penetapan Standar Kuantitas Bahan Baku
: Standar kuantitas bahan baku adalah (Supﬁyono, 1982:91) jumlah
kuantitas bahan baku yang seharusnya dipakai di dalam pengolahan satu
satuan produk tertentu.
Di dalam penetapan standar kuantitas bahan baku didasarkan atas:
1). Spesifikasi kualitas bahan baku. Spesifikasi kualitas bahan baku

mengharuskan ditetapkan standar kuantitas bahan baku yang dibeli,
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agar standar kuantitas dapat ditetapkan dengan teliti dan untuk menilai
bagian pembelian apakah dalam pembelian bahan baku juga memenuhi
standar kuantitas yang ditetapkan.
2). Ukuran bahan baku setiap satuan.
3). Spesifikasi teknis melalui penelitian kimia dan analisis mekanikal.
Di dalam penentuan standar kuantitas bahan baku harus diperhitungkan
kemungkinan produk rusak, produk cacat, maupun sisa bahan baku dalam
pengolahan yang sifatnya normal.
b) Penghitungan Selisih Kuantitas Bahan Baku
Selisih kuantitas bahan baku menurut Supriyono (1983:91)
didefinisikan sebagai selisith yang timbul karena telah dipakai kuantitas
bahan baku yang lebih besar atau lebih kecil dibandingkan dengan kuantitas
standar di dalam pengolahan produk.
Secara matematis selisih kuantitas bahan baku dapat dinyatakan
dengan rumus:
SKB = (KS X HSt)- (KSt X HSt)
= (KS-~KSt)HSt
di mana, |
SKB = Selisth Kuantitas Bahan Baku.
KS = Kuantitas Sesungguhnya Atas Bahan Baku Dipakai.
KSt = Kuantitas Standar Atas Bahan Baku Dipakai

HSt = Harga Beli Standar Bahan Baku Dipakai.
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Sifat selisih kuantitas bahan 'baku apakah menguntungkan atau merugikan

dapat ditentukan sebagai berikut: |

Apabila, KS > KSt, maka selisih kuantitas tidak menguntungkan

(unfavorable).
Apabila, KS < KSt, maka selisih kuantitas menguntungkan (favorable).
d) Penyebab Selisih Kuantitas Bahan Baku

Selisih kuantitas bahan baku dapat disebabkan oleh hal-hal sebagai berikut: _

1). Perubahan dari rancangan produk, mesin, peralatan atau metode
pengolahan produk yang belum dinyatakan dalam standar.

2). Pemakaian bahan baku substitusi yang menguntungkan atau merugikan.

3). Selisth hasil dari bahan baku yang mengakibatkan kuantitas yang
dipakai lebih besar atau lebih kecif dibandingkan standar.

4). Kerugian bahan baku karena rusak atau susut yang disebabkan
karyawan tidak terlatih, tidak diawasi, teledor atau bekerja tidak
memuaskan baik di pabrik maupun di gudang bahan.

5). Pengawasan yang terlalu kaku.

6). Kurang peralatan_ atau mesin.

7). Kegagalan di dala:m mengatur mesin dan peralatan dalam kondisi yang
baik.

¢) Manfaat Analisis Selisih Kuantitas Bahan Baku

1). Selisih kuantitas bahan baku pada dasarnya adalah tanggungjawab

kepala departemen produksi di pabnk di mana terjadi selisih tersebut,

hal ini disebabkan bagian atau departemen tersebut telah memakai
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bahan dalam kuantitas yang lebih besar (tidak efisien), atau lebih kecil
(efisien) dibandiﬁgkan dengan kuantitas standar, oleh karena itu
perhitungan selisih kuantitas bahan baku dapat dipakai untuk menilai
prestasi departemen produksi atau pabrik.

2). Perhitungan selisih kuantitas bahan baku berguna untuk mengukur
pengaruh akibat efisiensi pemakaian bahan baku terhadap laba yang

diperoleh perusahaan.



BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
1. Studi Kasus

Jenis penelitian yang dilakukan adalah studi kasus yaitu penelitian terhadap
objek-objek tertentu (di sini objek yang terkait dengan pemanfaatan standar biaya
bahan baku sebagai sarana perencanaan dan pengendalian pemakaian biaya bahan
baku) yang populasinya terbatas, sehingga kesimpulan yang berlaku terbatas pada
objek yang diteliti dan berlaku pada waktu tertentu.
2. Deskripsi-analisis

Dalam penelitian ini pertama-tama akan disajikan konsep teoretis, kemudian
akan digambarkan atau dipaparkan objek yang akan diteliti yang diperoleh dari
penelitian yang dilakukan, kemudian hasilnya akan dianalisis, secara kritis

terhadap objek yang bersangkutan, yang selanjutnya diambil kesimpulan.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
Tempat penelitian: Perusahaan Pengecoran Alumunium SP yang berlokasi J1.
Sorogenen UH V1/84 Yogyakarta.

Waktu penelitian: bulan November 2000 sampai dengan bulan Januari 2001.

34
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C. Subjek dan Objek Penelitian

Subjek penelitian adalah kepala bagian penjualan, kepala bagian gudang,
kepala bagian produksi, kepala bagian anggaran, kepala bagian pembelian dan
karyawan yang ditunjuk serta bagian lain yang berkait dengan penelitian ini.

Objek penelitian adalah pemakaian biaya bahan baku.

D. Data yang Dicari

1. Gambaran umum perusahaan.

2. Struktur organisasi perusahaan.

3. Data volume penjualan dari tahun 1995 sampai 1998,

4. Data volume produksi dari tahun 1995 sampai 1998.

5. Data kuantitas bahan baku sesungguhnya yang dipakai untuk tahun 1995
sampai 1998.

6. Data harga beli bahan baku tahuni995 sampai tahun 1998.

~3

Data standar harga bahan baku yang ditetapkan oleh perusahaan untuk tahun
1999.

8. Standar harga dan standar kuantitas bahan baku tahun 1999.

9. Kuantitas bahan baku sesungguhnya dipakai tahun 1999.

10. Data-data lain yang terkait dengan penelitian.
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E. Variabel Penelitian
1. Variabel penelitian dalam masalah pertama yaitu: Standar biaya Bahan baku.
Standar merupakan suatu nilai yang sudah diputuskan, yang menjadi pedoman
dalam pelaksanaan operasi perusahaan. Sedangkan biaya bahan adalah biaya
yang dikeluarkan untuk membeli barang (bahan baku) yang akan diolah menjadi
bagian produk selesai dan pemekailanya dapat diidentifikasi atau diikuti jejaknya
atau merupakan bagian pada produk tertentu (Supriyono,1994:20). Dari apa yang
telah dipaparkan di atas dapat disimpulkan standar biaya bahan baku merupakan
sejumlah biaya yang sudah diputuskan di muka dan merupakan patokan atau
tolok ukur dari pengeluaran biaya untuk membuat atau memproduksi satu satuan
produk. Dari sebab itu penentuan standar harus benar-benar akurat.
2. Vanabel penelitian dalam masalah kedua adalah: efisiensi biaya bahan baku.
Efisiensi secara umum oleh Charles T. Homgren (1986:233) didefinisikan
sebagai ukuran relatif yang sering dinyatakan sebagai ratio input terhadap output.
Efisiensi yang “sempuma” adalah suatu taksiran atau perkiraan tentang kaitan
yang optimal antara input dan oufput. Sedangkan dalam buku akuntansi biaya
(Supriyono, 1982:92) yang dimaksud dengan efisiensi biaya bahan baku
merupaican perbandingan positif antarafbiaya bahan baku standar dengan biaya
‘bahan béku sesungguhnya. Efisiensi bahan baku diperoleh dari penghitungan
analisis selisih biaya bahan baku, di mana jika pemakaian biaya bahan baku suatu
produk menggunakan bahan baku dalam kuantitas yang lebih besar jika

dibandingkan dengan kuantitas standar yang telah ditetapkan, maka kondisi

seperti ini dapat dikatakan bahwa penggunaan biaya bahan baku tidak efektif
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demikian juga sebaliknya jika bahan baku yang digunakan untuk memproduksi
ternyata lebih kecil dari standar yang ditetapkan maka kondisi ini dapat dikatakan

kalau penggunaan biaya bahan baku efektif.

F. Teknik Pengumpulan Data
1. Wawancara

Wawancara merupakan metode yang digunakan untuk mengumpulkan data
yang akan dilakukan dengan cara tanya jawab langsung dengan pimpinan atau
karyawan yang dipimpin pada bagian yang bersangkutan dengan pemanfaatan
standar biaya bahan baku sebagai sarana perencanaan dan pengendalian
pemakaian biaya bahan baku. -
2. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan teknik mengumpulkan data dengan cara melihat
catatan-catatan atau berkas-berkas atau dokumen-dokumen yang terkait dengan
pemanfaatan standar biaya bahan baku sebagai sarana perencanaan dan
pengendalian pemakaian biaya bahan baku serta data-data lain yang terkait
dengan penelitian.
3. Observaisi

Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
mengadakan pengamatan dan pencatatan secara langsung terhadap kegiatan yang
terkait dengan pemanfaatan standar biaya bahan baku sebagai sarana perencanaan
dan pengendalian pemakaian biaya bahan baku, sehingga penulisan skripsi ini

dibuat berdasarkan fakta-fakta yang diperoleh dari perusahaan tersebut.
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G. Teknik Analisis Data
1. Analisis masalah pertama.

Untuk mengetahui apakah standar biaya bahan baku yang ditetapkan
perusahaan pada tahun 1999 sudah tepat, pertama-tama yang dilakukan oleh
peneliti yakni menentukan standar biaya bahan baku sendiri. Standar biaya bahan
baku ditentukan oleh dua faktor (a) standar kuantitas bahan baku, (b) standar

harga bahan baku. Adapun dalam penentuan standar, peneliti menggunakan alat-

alat analisis sebagai berikut:
a. Menentukan standar kuantitas bahan baku
1) Dengan menggunakan metode kuadrat terkecil (least square method).

Metode ini menggunakan persamaan garis lurus sebagai berikut:

Y =a+ bX

Besarnya a dan b dapat dihitung dengan rumus:

Y

a ==
n
XY

b - -
DG

di mana:
Y _

Standar kuantitas bahan baku (alumunium) yang dicari

Y = Besarnya kuantitas bahan baku (alumunium) yang diperlukan

untuk memproduksi satu satuan produk (wajan dan ketel) pada

periode X

X = Nilai tahun
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n = Jumlah tahun dalam 'dat;a
a = Besamya kuaﬁtitas bahan baku (alumunium) yang jumlahnya
selalu tetap setiap periode, yang tidak dipengaruhi oleh nilai
tahun
b = Besamnya kuantitas bahan baku (alumunium) yang jumlahnya
selalu berubah, yang dipengaruhi oleh nilai tahun
Tabel 3.1 di bawah ini merupakan contoh penghitungan dari metode

kuadrat terkecil (least square method).

Tabel 3.1
Tahun | X | X* | (Y) | XY
1996 | -1 1
1997 |0 0
1998 |1 1
Tn 0 TX? sy Txy ‘

2) Dengan menggunakan metode moment

Metode in1 menggunakan rumus-rumus dasar sebagai berikut:

LY =a + bX
IL XYi = na + bIXi
L EXiYi = aZXi + bZXi?

di mana:

Y = Standar kuantitas bahan baku (alumunium) yang dicari.
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Yi = Besarnya kuantitas bahan baku (alumunium) yang diperlukan

untuk memproduksi satu satuan produk (wajan dan ketel) pada

periode X
Xi = Periodesasi
n = Jumlah tahun dalam data
a = Besarnya kuantitas bahan baku (alumunium) yang jumlahnya

selalu tetap setiap pertode, yang tidak dipengaruhi oleh besarnya
periodesasi

b = Besarnya kuantitas bahan baku (alumunium) yang jumlahnya
selalu berubah, yang dipengaruhi oleh besarnya periodesasi

Tabel 3.2 di bawah ini merupakan contoh penghitungan dari metode

moment.
Tabel 3.2
Tahun Xi Yi Xi Yi Xi Xi'
1996 0
1997 1
1998 2
n »Xi XYi TXi Yi rXi*

b. Menentukan standar harga bahan baku
1). Dengan menggunakan metode kuadrat terkeéil (least square method).

Metode ini menggunakan persamaan garis lurus sebagai berikut:
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Y =a+ bX

Besarnya a dan b dapat dihitung dengan rumus:

2Y
a =
n
XY
b =
> X?
di mana:

~

Y = Standar harga bahan baku (alumunium) yang dicari

Y = Besarnya harga bahan baku (alumunium) yang diperlukan untuk

memproduksi satu kilogram produk (wajan atau ketel) pada

pertode X
X = Nilai tahun
n = Jumlah tahun dalam data
a = Besarnya harga bahan baku (alumunium) yang jumlahnya

selalu tetap setiap periode, yang tidak dipengaruhi oleh

nilai tahun.

b =Besarnya harga bahan baku (alumuhium) yang jumlahnya selalu

berubah setiap periode, yang dipengaruhi oleh nilai tahun
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Tabel 3.4 di bawah ini ini merupakan contoh penghitungan dari

metode kuadrat terkecil (least square method).

Tabel 3.4
Tahun | X | X (Y) XY
1996 | -1 1
1997 |0 0
1998 1 1
zn 0 X2 Y TXy

2) Dengan menggunakan metode moment

Metode ini menggunakan rumus-rumus dasar sebagai berikut:

I Y = a + bX
IL £Yi = na + bZXi
NLEXiYi = aZXi + bEXi?

di mana;

IA’ = Standar harga bahan baku (alumunium) yang dicari.

Yi = Besarnya harga bahan baku (alumunium) yang diperlukan untuk
memproduksi satu kilogram produk (wajan atau ketel) pada
periode X

Xi = Periodisasi harga bahan baku (alumunium)

n = Jumlah tahun dalam data
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a = Besarnya harga bahan baku (alumunium) yang jumlahnyz; selalu
tetap setiap période, yang tidak dipengaruhi oleh periodesési
= Besarnya harga bahan baku (alumunium) yang jumlahnya selalu
berubah setiap periode, yang dipengaruhi oleh nilai periodesasi

Tebel 3.5 di bawah ini merupakan contoh penghitungan dari metode

momen.
Tabel 3.5
Tahun Xi Yi Xi Yi Xi Xi
1996 0
1997 1
1998 2
n Xi TYi *Xi Yi TXi?

Setelah peneliti selesai menghitung Standar Kuantitas Bahan Baku
(SKBB) dan Standar Harga Bahan Baku (SHBB) dengan menggunakan
alat analisis di atas, langkah selanjutnya adalah menghitung Standar Biaya
Bahan Baku. Standar Biaya Bahan Baku ditentukan deng'fm cara
mengalikan SKBB dengan SHBB per unit. Maka dari itﬁ untuk
menentukan Standaf Biaya Bahan Baku pada tahun 1999, penulis akan
mengalikan SKBB dengan SHBB untuk tiap-tiap produk.

1. Untuk Produk Wajan no.18
a. Berdasarkan Perusahaan

Standar Biaya Bahan Baku = SKBB X SHBB
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b. Berdasarkan Metode Kuadrat Terkecil (Least Square Method)
Standar Biaya Bahan Baku = SKBB X SHBB
c. Berdasarkan Metode Moment
Standar Biaya Bahan Baku = SKBB X SHBB
2. Untuk Produk Ketel no.18
a. Berdasarkan Perusahaan
Standar Biaya Bahan Baku = SKBB X SHBB
b. Berdasarkan Metode Kuadrat Terkecil (Least Square Method)
Standar Biaya Bahan Baku = SKBB X SHBB
Berdasarkan Metode Moment

Standar Biaya Bahan Baku = SKBB X SHBB

Kemudian langkah selanjutnya adalah menghitung selisih antara:
1) Biaya bahan baku menurut

standar perusahaan XXX

Realisasi biaya bahan baku

(beberapa periode yang lalu) XXX

Selisih Biaya Bahan Baku XXX
2) Biaya bahan baku menurut

standar peneliti XXX

Realisasi biaya bahan baku

(beberapa periode yang lalu) XXX

Selisih Biaya Bahan Baku XXX
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Standar penelitian dipilih dari bérbagai hasil analisis dengan berbagai
metode. Dari hasil analisis tersebut dipiliﬁ yang memiliki tingkat error
terkecil. Apébila error terkecil tersebut lebiﬁ kecil dari selisih biaya bahan
baku menurut standar perusahaan, maka dikatakan standar biaya bahan
baku perusahaan kurang tepat dan sebaliknya apabila error terkecil
tersebut lebih besar dari selisth biaya bahan baku menurut standar
perusahaan, maka dikatakan standar biaya bahan baku perusahaan sudah

tepat.

Analisis masalah kedua

Untuk mengetahui apakah pemakaian biaya bahan baku yang terjadi di

Perusahaan Pengecoran Alumunium ”SP” pada tahun 1999 sudah efisien,

yang dilakukan peneliti adalah memasukkan data yang ada ke dalam

analisis selisih.

Secara matematis selisih harga bahan baku dapat dinyatakan dengan rumus:

SHB = (HSt—Hs) X Ks
di mana,
SHBB = Selisih Harga Bahan Baku (alumunium).
HS = Harga Beli Sesungguhnya Bahan Baku (alumunium)
Setiap Satu Satuan.
KS  =Kuantitas Sesungguhnya Atas Bahan Baku (alumunium)

yang Dipakai.

HSt = Harga Beli Standar Bahan Baku (alumunium) yang
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Dipakai Setiap Satuan (menurut perusahaan dan yang
ditetapkan oleh peneliti).
Di dalam menghitung selisih harga bahan baku dapat ditentukan apakah
sifat selisih harga menguntungkan atau tidak menguntungkan,
Apabila, HS > HSt, maka selisth harga tidak menguntungkan
(unfavorable).
Apabila, HS < HSt, Maka selisth harga menguntungkan
(favorable).
Secara matematis selisih kuantitas bahan baku dapat dinyatakan dengan
TUmus:
SKB = (KSt-Ks) X HSt
dimana,
SKBB = Selisih Kuantitas Bahan Baku (alumunium).
KS = Kuantitas Sesungguhnya Atas Bahan Baku (alumunium)
Dipakal.
KSt = Kuantitas Standar Atas Bahan Baku (aluminium)
Dipakai (menurut perusahaan dan yang ditetapkan oleh
peneliti).
HSt = Harga Beli Standar Bahan Baku (aluminium)
yang Dipakai Setiap Satuan (menurut perusahaan dan
yang ditetapkan oleh peneliti).
Sifat selisih kuantitas bahan baku apakah menguntungkan atau merugikan

dapat ditentukan sebagai berikut:
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Apabila, KS > KSt, maka selisih kuantitas tidak menguntungkan
(unfavorable).

Apabila, KS < KSt, maka selisih kuantitas menguntungkan
(favorable).

Dari penghitungan rumus-rumus di atas dapat dicari persentasi

penyimpangan yang terjadi yakni dengan cara:

o = (HSt per Satuan dalam Rupiah — HS per Satuan dalam Rupiah)
°T HSt per Satuan dalam Rupiah

X 100%

_ (KSt dalam Kilogram — KS dalam Kilog ram)
- KSt dalam Kilogram

%

X 100%

Untuk batas toleransi penyimpangan, baik antara standar yang ditetapkan
oleh perusahaan dengan realisasi yang terjadi di perusahaan maupun
standar yang ditentukan oleh penulis sendiri (diambil dari hasil
penghitungan yang memiliki tingkat error terkecil) dengan realisasi yang
terjadi di perusahaan, penulis menetapkan sebesar 5%, jikalau dari
penghitungan diperoleh hasil penyimpangan lebih besar dari 5% maka
dianggap penggunaan biaya bahan baku tidak efisien dan apabila dari
penghitungan diperoleh hasil penyimpangan lebih kecil dari 5% maka

dianggap penggunaan bahan baku efisien.



BAB IV

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

A. Sejarah Perusahaan

Perusahaan Pengecoran Alumunium 7SP” adalah suatu perusahaan
perseorangan yang memproduksi ketel, wajan, soblok, panci dan oven (untuk roti)
sebagai produk utama, serta memproduksi sendok, sotil, irus dan entong sebagai
produk sampingan. Perusahaan ini berdiri padé tahun 1963 berdasarkan ijin
usaha/HO no: 503-T 592/75 I, yang didirikan oleh bapak Endro Suharto sebagai
pemiliknya. Pada awa;l berdirinya perusahaan ini hanya memproduksi sendok, irus
dan entong saja dengan modal awalnya sebesar Rp 50.000,00 dan karyawan
sebanyak 7 orang. Dalam perkembangan selanjutnya, untuk memenuhi
permintaan konsumen yang semakin meningkat dari tahun ke tahun, maka
perusahaan memutuskan untuk menambah jenis barang yang diproduksi. Adapun
perkembangan yang cukup mencolok terjadi pada:
1. Tahun 1970 yang semula hanya memproduksi sendok, irus dan entong kini
ada tambahan jenis produk yang dihasilkan yaitu ketel dan wajan. Dengan adanya
perkembangan ini penyerapan tenaga kerja pun menjadi semakin besar, di mana
pada tahun ini jumlah tenaga kerja meningkat menjadi 40 orang.
2. Tahun 1986 hingga sekarang Perusahaan Pengecoran Alumunium ”SP” ini
menambah jenis barang yang diproduksi berupa oven untuk roti dan tenaga kerja

yang terserap meningkat menjadi 98 orang karyawan.
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B. Lokasi Perusahaan

Perusahaan Pengecoran Alumunium ”SP” berlokasi di pinggir Kota
Yogyakarta, tepatnya di Sorogenen UH VI/84 Yogyakarta Kode Pos 55162.
Adapun pertimbangan pemilihan lokasi perusahaan di daerah ini adalah:
1. Pertimbangan Teknis
a. Kemudahan transportasi

Lokasi Perusahaan Pengecoran Alumunium ”SP” tidak jauh dari jalan raya
sehingga berbagai kegiatan pengiriman barang dan pembelian bahan baku untuk
diproses menjadi produk jadi ﬁdak mengalami kesulitan,
b. Kedekatan dengan pasér

Lokasi Perusahaan Pengecoran Alumunium “SP” yang berada di tengah-
tengah perkampungan dan tidak jauh dari pusat kota Yogyakarta membuat
perusahaan ini tidak mengalami kesulitan dalam memasarkan barang hasil
produsi.
¢. Pemenuhan tenaga kerja untuk operasi perusahaan

Karena lokasi perusahaan yang berada di tengah-tengah pemukiman
penduduk, membuat perusahaan ini tidak mengalami kesulitan dalam mencari
tenaga kerja, apalagi perusahaan ini dalam mencﬁri tenaga kerja tidak memerlukan
tenaga kerja dengan latar belakang pendidikan khusus, akan tetapi tenaga kerja

yang dibutuhkan hanya tenaga kerja dengan persyaratan memiliki ketrampilan dan

tenaga.



2. Pertimbangan ekonomis

tenaga kerja tidak mahal (dalam hal ini pengupahan perusahaan menurut aturan
pemerintah dengan menetapkan UMR yang berlaku).
3. Segi sosial

Dengan mendirikan perusahaan di lokasi yang padat penduduknya diharapkan
dapat menampung tenaga kerja yang berada disekitarnya, sehingga tingkat

pengangguran yang terjadi di daerah itu bisa dikurangi.

C. Permodalan

Modal Perusahaan Pengecoran Alumunium 7”SP” berasal dari pemilik

perusahaan sendin yakni Bapak Endro Suharto.

D. Struktur Organisast

Perusahaan merupakan bentuk kerjasama dari berbagai unsur untuk mencapai
suatu tujuan tertentu. Sebagai wadah dari kerjasama perlu adanya suatu organisasi
yang teratur agar tidak terjadi kesimpangsiuran dalam hubungan dan tugas dari
masing-masing bagian. Struktur organisasi Perusahaan Pengecoran Alumunium
”SP” berbentuk gzilris dengan kekuasaan tertinggi pada direktur utama.

Adapun bagan struktur organisasi perusahaan Pengecoran Alumunium “SP”

sebagai berikut:
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Struktur Organisasi Perusahaan Pengecoran Alumunium ”SP”
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Struktur Organisasi Perusahaan

1. Direktur Umum
2. Manajer Operasional
3. Kepala Bagian Pemasaran
4. Kepala Bagian Produksi
5. Kepala Bagian Logistik
4. Kepala Bagian Administrasi dan Keuangan
6. Kepala Bagian Litbang
7. Kepala Seksi Penjualan & Gudang
8. Kepala Scksi Cetak -Ketel
-Wajan

9. Kepala Seksi Quality
10. Kepala Sekst [inishing
11. Kepala Sekst Logistik

Adapun tugas dari masing-masing unsur
tersebut secara garis besar sebagai berikut:
1. Direktur Umum

Tugas dan wewenang:

: Endro Suharto BcHk
: Beni Hendra Prasetya
: Sujo S. Widodo

: Elo Ena

: Sungkowo R.B

: Suwasti Ningsih

: Teguh Wicaksono

: Suryadi D.S

: Sarimen

: Wasiran

: Harto Diarjo

: Endar Suardi

: Totok Iswanto

pada bagian struktur orgasisasi

a. Direktur umum merupakan pucuk pimpinan yang bertanggungjawab atas

semua jalannya kegiatan yang terjadi di perusahaan (penanggungjawab

tunggal secara keseluruhan atas perusahaan).

b. Mengatur, mengurus dan mengendalikan urusan dalam perusahaan.



C.

d.

2.
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Menetapkan rapat-rapat, petemuan-pertemuan dan pembicaraan rutin formal

dan informal sesuai kebutuhan.

Mengangkat dan memberhentikan karyawan.

Manajer Operasional

Tugas dan wewenang:

a.

3.

Menetapkan prosedur dan cara kerja yang berhubungan dengan proses secara
menyeluruh.

Melaksanakan program-program dan  kegiatan-kegiatan  operasional
perusahaan, yang dalam pelakanaannya dibantu oleh masing-masing kepala
bagian.

Menerima dan menganalisis laporan-laporan yang disampaikan oleh kepala
bagian yang ada dibawahnya.

Melakukan kontrol atas pelaksanaan proses produksi

Kepala Bagian Pemasaran

Tugas dan wewenang;:

a.

b.

Mengatur kerja bagian pemasaran.

Bersama-sama dengan pimpinan perusahaan untuk menetapkan kebijakan

harga.
Melakukan promosi yang efektif dan efisien.

Mengembangkan kinerja dalam pendistribusian produk terutama untuk yang

keluar daerah.
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e. Membuat rencana anggaran biaya pemasaran dan biaya-biaya lain yang

berhubungan dengan tugasnya.

4. Kepala Bagian Produksi

Tugas dan wewenang;:

a. Bersama dengan bagian-bagian produksi yang ada, melaksanakan seluruh
rangkean kegiatan produksi.

b. Meneliti dan merencanakan produksi baru dengan memperhitungkan prospek
dan selera pasar, baik jangka panjang maupun jangka pendek.

c. Melakukan analisis secara bernala atas pelaksanaan serta pemakaian bahan
baku.

d. Mengambil langkah-langkah bila terjadi penyimpangan dari standar yang

telah ditetapkan.

5. Kepala Bagian Logistik

Tugas dan Wewenang:

a. Bertanggungjawab atas pengadaan bahan-bahan dan barang-barang untuk
proses produksi.

b. Bertanggungjawab terhadap manajer operasional.
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Kepala Bagian Administrasi dan Keuangan

Tugas dan tanggungjawab:

a.

7.

Mencatat seluruh peristiwa yang berhubungan dengan kegiatan perusahaan,
termasuk rencana dan pelaksanaan dari kebijakan perusahaan.

Membuat catatan dan laporan kegiatan bulanan.

Merencanaan, mengatur dan mengendalikan kebijakan keuangan perusahaan
agar kelancaran perusahaan dapat terjamin.

Menyusun laporan keuangan perusahaan.

Kepala Bagian Litbang

Tugas dan wewenang:

Kepala bagian litbang memiliki tugas dan wewenang dalam kegiatan penelitian,

peningkatan, perluasan dan pengembangan perusahaan baik untuk perbaikan

produk maupun investasi baru.

3.

Kepala Seksi Penjualan dan Gudang

Tugas dan wewenang:

a.

b.

Menyiapkan pesanan dan mencatat semua barang yang akan dijual.
Melakukan penjualan atas barang hasil produksi.

Mencatat keluar masuknya barang dari dan ke gudang.

Melakukan pencatatan atas penagihan piutang.

Menyiapkan laporan penjualan secara periodik.



9. Kepala Seksi Percetakan

¢ Bagian Ketel

Tugas dan wewenang:

a. Menyiapkan hasil produksi terutama bagian ketel.

b. Bertanggungjawab terhadap bagian produksi.

e Bagian Wajan:

Tugas dan wewenang:

a. Mempersiapkan hasil bagian produksi terutama bagian wajan.

b. Bertanggungjawab terutama pada bagian produksi.

10. Kepala Seksi Quality
Tugas dan wewenang:
a. Menyeleksi semua produk yang layak dijual.

b. Bertanggungjawab pada bagian produksi.

11. Kepala Seksi Finishing

Tugas dan wewenang;:

a. Melakukan pengecatan dan pengepakan atas barang hasil produksi.
b. Menyiapkan pesanan dari bagian pemasaran.

c. Bertanggungjawab kepada bagian produksi.
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12. Kepala Seksi Logistik
Tugas dan wewenang:
a. Menyediakan bahan-bahan untuk proses produksi.

b. Bertanggungjawab terhadap kepada manager operasional.

E. Personalia

Tenaga kerja merupakan salah satu faktor penting dalam aktivitas perusahaan,
Pérusahaan Pengecoran Alumunium 7SP” sebagai salah satu perusahaan
manufaktur yang aktivitas utamanya mengolah bahan baku menjadi barang jadi
membutuhkan adanya tenaga kerja untuk melakukan aktivitas tersebut.

Perusahaan Pengecoran Alumunium “SP” dalam mendapatkan tenaga kerja
tidak menuntut syarat yang berlebihan, karena tenaga kerja yang yang dibutuhkan
sebagian besar hanya memerlukan ketrampilan dan tenaga saja. Sedangkan tenaga
yang berpendidikan lebih tinggi hanya digunakan untuk menangani bagian
adiinistrasi dan keuangan saja.
1. Jumlah tenaga kerja i

Perusahaan Pengecoran Alumunium ”SP” saat ini meéniliki 98 tenaga kerja.

. Adapun data tenaga kerja secara lengkap terbagi atas:

a. Direktur Umum : 1 orang
b. Manajer Operasional : 1 orang
c. Kepala Bagian Pemasaran : 1 orang
d. Kepala Bagian Produksi : 1 orang

c. Kepala Bagian Logistik . 1 orang



d. Kepala Bagian Administrasi & Keuangan
e. Kepala Bagian Litbang

f. Kepala Seksi Penjualan dan Gudang

g. Kepala Seksi Cetak

h. Kepala Seksi Quality

1. Kepala Seksi Finishing

J- Kepala Seksi Logistik

k. Staf Administrasi & Keuangan

]. Staf Keuangan

m. Karyawan Umum

Jumlah total

2. Waktu Kerja, Sistem Pengupahan dan Fasilitas
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: 1 orang
: 1 orang
: 1 orang
: 2 orang
. 1 orang
: 1 orang
: 1 orang
: 1 orang
: 3 Orang

: 81 orang +

98 orang

Karyawan Perusahaan Pengecoran Alumunium “SP” bekerja selama 6 hari

dalam satu minggu, mulai hari Senin sampai dengan hari Sabtu. Jam kerja yang

berlaku pukul 08.00 WIB sampai dengan 16.00 WIB dengan istirahat 1 (satu) jam

yakni pukul 12.00 WIB sampai dengan 13.00 WIB, khusus hari Jumat istirahat

pukul 11.30 WIB sampai dengan 13.00 WIB.

Sistem pengupahan yang berlaku di Perusahaan Pengecoran Alumunium

”SP”, terbagi atas dua bagian:
a. Borongan sebanyak 50 orang.

b. Bulanan sebanyak 48 orang.
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dengan perincian sebagai berikut:

‘a. Karyawan dengan gaji bulanan

- Direktur Umum : 1 orang
- Manajer Operasional : 1 orang
- Kepala Bagian . 5 orang
- Kepala Sekst : 5 orang
- Staf . 4 orang

- Karyawan yang bekerja membantu

Kepala Bagian, Kepala Seksi dan Staf : 32 orang_+
Jumlah total 48 orang

b. Karyawan dengan gaji borongan

- Bagian bubut dan finishing : 21 orang

- Bagian cetak ketel : 8 orang

- Bagian wajan : 17 orang

- Bagian asesoris . 4 orang +
Jumlah total 50 orang

Selain mendapat upah atau gaji, karyawan juga mendapat fasilitas- fasilitas
yang diberikan oleh perusahaan kepada pekerjanya untuk mewujudkan
kesejahteraan karyawan. Fasilitas-fasilitas yang diberikan itu antafa lain:

a. Pengobatan dan perawatan kesehatan

Untuk jaminan kerja karyawan dan biaya pengobatan serta perawatan

kesehatan Perusahaan Pengecoran Alumunium ”SP” mengasuransikan semua

karyawanya pada Asuransi Bumi Putra, selain dari pada itu, dari
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perusahaan sendiri memberikan tambahan uang pengobatan dan perawatan
kesehatan sebesar Rp 100.000,00.
b. Rumah untuk tempat tinggal karyawan
Khusus untuk karyawan yang bertempat tinggal jauh dari lokasi perusahaan,
perusahaan menyediakan rumah untuk tempat tinggal.
c. T.unjangan hari tua
Untuk jaminan hari tua karyawannya Perusahaan Pengecoran Alumunium
”SP” bekerjasama dengan Jamsostek.
d. Kematian
Untuk karyawan yang mengalami musibah kematian perusahaan memberikan
sumbangan sebesar Rp 50.000,00.
e. Jaminan lain-lain
- Setiap har karyawan disediakan satu kali makan minum, bagi yang tidak
bersedia makan di perusahaan diganti dengan uang sebesar Rp 2000,00.
- Setiap tahun, khususnya mendekati hari Raya Idul Fitri perusahaan
memberikan tunjangan hari raya (THR) kepada karyawan sebesar satu kali

gaji pokok.

E. Produksi

Dalam aktivitas produksinya Perusahaan Pengecoran Alumunium »SP”
menghasilkan berbagai macam produk, yaitu: peralatan untuk masak (ketel dan
wajan dengan nomer 10, 18, 20, 22, 25, 30, serta oven) dan peralatan untuk makan

(entong, sendok dan garpu). Tetapi yang paling banyak diproduksi adalah ketel
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dan wajan dengan nomer 18, maka dari itu untuk pembahasan selanjutnya penulis
hanya akan memfokuskan pada produk ketel dan wajan nomor 18.

Adapun pemprosesannya sebagai berikut:
1. Peleburan

Sebelum bahan baku dicetak dalam bentuk cetakan untuk menghasilkan
bentuk barang yang dikehendaki, terlebih dahulu dilakukan proses peleburan
bahan baku. Mula-mula bahan baku dimasukkan ke dalam suatu tempat yang
dinamakan luweng (tempat untuk melebur béhan) berkapasitas 100 kg kemudian
dipanaskan dengan menggunakan kompor minyak kurang lebih selama 3 jam,
setelah mencapai tingkat peleburan yang dikehendaki, maka alumunium sebagai
bahan baku menjadi cair. Dengan proses peleburan ini akan didapat alumunium
murni yang siap dimasukkan ke dalam cetakan.
2. Pengecoran

Melalui proses peleburan yang sudah dilakukan itu, maka akan nampak
alumunium murni dan alumunium yang bercampur kotoran. Alumunium murni ini
kemudian dituangkan (dicor) kecetakan-cetakan untuk menghasilkan barang yang
dikehendaki. Cetakan ini ada yang terbuat dari tanah (untuk mencetak ketel), ada
yang terbuat dari semen-pasir (untfuk mencetak wajan) dan ada yang terbuat dari

kuningan (untuk peralatan makan), alat-alat cetakan itu disebut mal.

ie ]

3. Pengikiran
Setelah proses pengecoran selesai langkah selanjutnya adalah mengangkat
alumunim yang dicetak tersebut dari malnya, maka akan nampak hasil produk

yang masih kasar. Untuk menghaluskan produk yang kasar tersebut dilakukan
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proses pengikiran. Untuk menunjang kelancaran proses pengikiran ini perusahaan
menggunakan kikir yang digerakkan oleh tenaga listrik.
4. Pembubutan

Setelah proses pengikiran selesai dilakukan, langkah selanjutnya adalah
pembubutan. Pembubutan dilakukan dengan maksud untuk semakin memperhalus
produk yang sudah dikikir.
5. Perakitan

Setelah prdses pembubutan selesai dilakukan, maka proses selanjutnya adalah
perakit. Perakitan adalah kegiatan yang dilakukan untuk melengkapi barang-

barang hasil produksi dengan pegangan dan kalau oven roti dilengkapi juga

dengan kaca.
6. Finishing

Untuk menghasilkan produk yang baik dan dapat menarik pembeli, maka
barang-barang hasil peroduksi (ketel, wajan dan oven) dicat dengan brom,
sechingga akan nampak bersih. Selanjutnya barang-barang hasil produksi tadi

diberi label dan selanjutnya dipak, sehingga memudahkan dalam pengiriman.

G. Pemasaran

Pemasaran merupakan kegiatan terakhir dari proses produksi suatu barang.
Selain itu pemasaran juga merupakan salah satu kegiatan yang sangat menentukan
kelangsungan hidup perusahaan, hal ini disebabkan jikalau pemasaran atas

barang-barang hasill produksi perosahaan itu lancar maka perusahaan akan



63

memperoleh pemasukan dan selanjutnya akan digunakan untuk pembiayaan
aktivitas perusahaan.

Beberapa aspek penting dalam bidang pemasaran pada Perusahaan
Pengecoran Alumunium ”SP” meliputi derah pemasaran, kebijakan harga, saluran
distribusi, promosi penjualan dan strategi persaingan.

Perusahaan Pengecoran Alumunium 7SP” dalam memasarkan hasil
produksinya sudah menjangkau derah-daerah di luar Pulau Jawa dan secara
lengkap akan dipaparkan di bawah ini:

1. Daerah Jawa Tengah

-Semarang -Gombong -Kutowinangun  -Solo

-Demak -Kebumen -Prambanan -Klaten

-Boyolali -Porbalingga -Purwokerto -Kudus
2. DIY

3. Daerah Jawa Timur

-Malang -Tulung Agung -Surabaya
-Madiun -Kediri -Blitar
4. Jakarta

5. Sumatefa_ Selatan
6. Menado
7. Nusa Tenggara Barat
Harga pokok penjualan perusahaan ditetapkan berdasarkan metode cost plus
pricing yaitu berdasarkan harga pokok produksi ditambah dengan sejumlah laba

yang dikehendaki oleh perusahaan. Saluran distribusi yang berlaku pada
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Perusahaan Pengecoran Alumunium ”SP” ada dua macam, yang pertama secara
langsung dari produsen ke konsumen, sedangkan yang kedua dari perusahaan
selaku produsen ke pedagang besar, dari pedagang besar ke pedagang eceran
selanjutnya baru ke konsumen. Distribusi yang pertama biasanya transaksi
penjualan dalam jumlah kecil, sedangkan distribusi yang kedua transaksi penjualan
dalam jumlah besar.

Dalam mendukung pemasaran hasil produksinya Perusahaan Pengecoran
Alumunium ”SP” belum melakukan kegiatan promosi penjualan melalui iklan
dimedia masa, dengan brosur, poster maupun pameran, akan tetapt kegiatan
promosi yang terjadi di Perusahaan Pengecoran Alumunium ”SP” masih bersifat
tradisional yakni antar pelanggan, antar pedagang dan informasi dari buku telepon
dalam pengertian Perusahaan Pengecoran Alumunium “SP” mendaftarkan din
sebagai pelanggan telepon dan di sana nanti nama perusahan akan tercatat schingga
calon konsumen akan mengetahuinya.

Untuk memenangkan persaingan di antara produsen-produsen yang
memproduksi produk yang sama, Perusahaan Pengecoran Alumunium ”SP”
menitik beratkan pada kualitas produk dan kepuasan pglayanan pembelian.
Prioritas ini mengandung pengertian bahwa produk-produk yang dijual oleh
Perusahaan Pengecoran Alumunium ”SP” benar-benar merupakan produk yang
berkualitas, baik jika dilihat dari segi kekuatanya maupun jika dilihat dari
bentuknya, sedangkan prioritas pada kepuasan pelayanan pembelian mengandung

pengertian bahwa semua produk yang dipesan oleh pelanggan dan telah disetujui
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oleh perusahaan akan diselesaikan oleh perusahaan tepat pada waktunya, selain

dari pada itu perusahaan juga melayani pembelian barang dalam jumlah eceran.

H. Laporan Keuangan
Laporan keuangan merupakan oufput dan hasil akhir dari proses akuntansi,

yang merupakan sumber informasi bagi para pemakainya sebagai salah satu dasar

dalam proses pengambilan keputusan (Sofyan Syafri Harahap,1993;121).

Disamping sebagai sumber informasi laporan keuangan juga sebagai bentuk

pertan ggunziwaban atau accountability. Laporan keuangan terdiri dart:

1. l.craca yang menggambarkan posisi keuangan perusahaan pada suatu tanggal
tertentu.

2. Laporan laba rugi yang menggambarkan jumlah hasil, biaya dan laba atau rugi
yang dialami oleh perusahaan pada suatu periode tertentu.

3. Laporan arus kas yang memuat sumber dan pengeluaran perusahaan selama
satu periode.

4. Laporan perubahan modal yang memuat informasi tentang perubahan modal
pemilik yang disebabkan oleh adanya tambahan investasi atau pengambilan
harta perusahaan oleh pemilik dan adanya laba atau rugi yang dialami oleh-
perusahaan.

Laporan keuangan yang terjadi di Perusahaan Pengecoran Alumunium “SP”
sebelum tahun 2000 disusun secara manual dan sejak tahun 2000 laporan

keuangan disusun dengan menggunakan fasilitas komputer.
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Berkgitaﬁ dengan tujuan penelitian yakni untuk mengetahui apakah standar
biay_é bahan baku yang ditetapkan oleh perusahaan pada tahun 1999 sudah tepat
atau belum dan untuk mengetahui apakah pemakaian biaya bahan baku yang
terjadi di perusahaan pada tahun 1999 sudah efisien, maka laporan yang diperiksa
dalam analisis data adalah pemakaian biaya bahan baku yang terjadi pada tahun

1995 sampai tahun 1999 yang merupakan bagaian dari neraca khususnya

persediaan.



BABV

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

Pada bab V ini akan disajikan deskripsi data, analisa data dan pembahasan dari
hasil penelitian berdasarkan sistematika sebagai berikut: bagian pertama akan
disajikan deskripsi data atas objek penelitian dan selanjutnya pada bagian kedua
akan dilakukan analisis data serta pembahasan berdasarkan deskripsi data yang

diperoleh.

A. Deskripsi Data

Deskripsi data ini berisikan data tentang jenis bahan baku yang digunakan,
besarnya kandungan atau komposisi bahan baku dalam produksi, standar biaya
bahan baku dan biaya bahan baku yang sungguh-sungguh terjadi pada Perusahaan
Pengecoran Alumunium ”SP”. Deskripsi data in1 dimaksudkan sebagai sumber
informasi di dalam melakukan analisis atas rumusan masalah yang dikemukakan
pada bab L.
1. Jenis Bahan Baku yang Digunakan untuk Produksi

Bahan baku merupakan bahan yang membentuk bagian menyeluruh produk
jadi. Adapun bahan baku yang digunakan oleh Perusahaan Pengecoran
Alumunium ”SP” untuk memproduksi suatu jenis produk terdiri dari 4 (empat)
macam jenis bahan baku yakni:
a. Krepek c. Tanjak

b. Blok Mesin d. Jendel
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I,(ee;npat macam bahan baku tersebut kemudian dimasukkan ke dalam suatu
tempat yang dinamakan luweng (tempat untuk melebur bahan baku) dan dilebur
menjadi cairan alumunium.

2. Komposisi Bahan Baku dalam Produksi

Kemampuan dalam menetapkan komposisi bahan baku merupakan bagian
yang sangat penting dalam kegiatan produksi perusahaan, hal imi dikatakan
penting karena jika komposisi yang ditetapkan oleh perusahaan itu tepat maka
produk‘ yang dihasilkan akan berkualitas, sebaliknya jika komposisi yang
ditetapkan oleh perusahaan itu kurang tepat maka produk yang dihasilkan pun
kurang berkualitas. Dalam kegiatan produksinya Perusahaan Pengecoran
Alumunium ”SP” menetapkan kebijakan komposisi bahan baku sebagai berikut:

a. Untuk bahan baku jenis krepek (bahan baku yang berasal dari panci, soblok

dan ketel bekas) sebesar 45%.

b. Untuk bahan baku jenis blok mesin sebesar 15%.
c. Untuk bahan baku jenis tanjak (bahan baku yang berasal dari sisa-sisa

pengecoran dan hasil produksi yang rusak) sebesar 35%.

d. Untuk bahan baku jenis jendel ( bahan baku yang berasal dari alumunium

-batangan ) sebesar 5%

Komposisi ini sama untuk semua jenis produk yang dihasilkan oleh Perusahaan
Pengecoran Alumunium ”SP”

Perbedaan besarnya persentasi komposisi dari setiap jenis bahan baku yang

digunakan untuk produksi di atas disebabkan karena setiap jenis bahan baku

memiliki tingkat kualitas alumunium yang berbeda-beda sehingga apabila
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persentasi komposisi untuk bahan baku dibuat sama akan berdampak pada produk
yang dihasilkan.
3. Standar Biaya Bahan Baku

Standar Biaya Bahan Baku (SBBB) adalah biaya bahan baku yang ditentukan
dimuka, yang merupakan jumlah biaya yang seharusnya dikeluarkan untuk

membuat satu satuan produk (Supriyono, 1982:89).



SBBB diperoleh dari perkalian antara Standar Kuantitas Bahan Baku (SKBB) dengan Standar Harga Bahan Baku (SHBB).

Adapun SKBB yang ditetapkan oleh Perusahaan Pengecoran Alumunium “”SP” untuk memproduksi satu kilogram produk wajan' dan

ketel no.18 untuk tahun 1999 adalah sebagai berikut:

Tabel 5.1
Standar Kuantitas Bahan Baku untuk Memproduksi Wajan no.18
yang Ditetapkan oleh Perusahaan Tahun 1999

Kuantitas Bahan Baku yang Komposisi Bahan Baku yang Digunakan Sisa atau Residu | Berat Produk
Digunakan untuk Meproduksi Krepek (45%) Blok Mesin (15%) Tanjak (35%) Jende] (5%) Jadi per Unit
Satu Unit Produk

2,5kg 1,125 kg 0,375 kg 0,875 kg 0,125 kg 0,625 kg 1,875 kg

Sumber: Perusahaan Pengecoran Alumunium ”SP”

0L



Tabel 5.2
Standar Kuantitas Bahan Baku untuk Memproduksi Ketel no.18
yang Ditetapkan Oleh Perusahaan Tahun 1999

Kuantitas Bahan Baku yang Komposisi Bahan Baku yang Digunakan Sisa atau Residu | Berat Produk
Digunakan untuk Memproduksi Krepek (45%) | Blok Mesin (15%) | Tanjak (35%) Jendel (5%) Jadi per Unit
Satu Unit Produk !

2,85 kg 1,2825 kg ﬁt 0,4275 kg 0,9975 kg 0,1425 kg 0,7125 kg 2,1375 kg

Sumber: Perusahaan Pengecoran Alumunium ”SP”
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Sedangkan SHBB vyang ditetapkan oleh Perusahaan Pengecoran
Alumunium ”SP” untuk memproduksi wajan dan ketel no.18 untuk tahun 1999
adalah sebagai berikut:

Tabel 5.3
Standar Harga Bahan Baku Setiap Satu Kilogram
yang Ditetapkan Oleh Perusahaan
pada Tahun 1999

Tahun Harga Bahan Baku Setiap Kilogram untuk Masing-masing Jenis Bahan Baku
dalam Rupiah
Krepek Blok Mesin Tanjak Jendel
1999 8.750 9.250 9.416,67 10.250

Sumber: Perusahaan Pengecoran Alumunium ”SP”
¢ Perusahaan menafsirkan terjadi kenaikan harga sebesar Rp 250,00 untuk
setiap jenis bahan baku.

Dari tabel 5.3 dapat ditentukan besarnya standar harga bahan baku untuk
memproduksi satu kilogram wajan dan ketel no.18 yang ditetapkan oleh
perusahaan untuk tahun 1999.

Tabel 5.4

Standar Harga Bahan Baku untuk Memproduksi Wajan dan Ketel no.18 Setiap
Kilogramnya yang Ditetapkan Oleh Perusahaan untuk Tahun 1999

Tahun | Standar Harga Bahan Baku dari Sctiap Jenis Bahan Baku | Standar Harga Bahan Baku yang
vang Terkandung Dalam Satu Kilogram Produk Wajan dan | Diperlukan untuk Memproduksi

Ketel no.18 Dalam Rupiah. Satu Kilogarm Produk pada

Krepek | Blok Mesin | Tanjak Jendel Tahun 1999 Dalam Rupiah.

1999 3.937,5 1.387.5 32958 5125 9.1333
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4. Realisasi Biaya Bahan Baku

Seperti apa yang telah dikemukakan di muka, SBBB merupakan biaya bahan
baku yang ditentukan di muka yang merupakan jumlah biaya yang seharusnya
dikeluarkan untuk membuat satu satuan produk atau dengan kata lain SBBB
merupakan patokan dalam mengukur atau mengendalikan kegiatan perusahaan.

Walaupun perusahaan telah menyusun SBBB dengan baik dan teliti, tidak
menjamin bahwa dalam pelaksanaannya standar yang telah ditetapkan dapat
dilaksanakan dengaﬁ baik. Hal ini disebabkan dalam pelaksanaan proses produksi
banyak dipengaruhi oleh situasi dan kondisi perusahaan selingga seringkali
terjadi penyimpangan terhadap standar yang telah disusun atau ditetapkan oleh
perusahaan. Maka dari itu perusahaan perlu melihat atau membandingkan antara
standar yang telah ditetapkan dengan realisasi biaya bahan baku sesungguhnya
terjadi.

Dalam deskripsi data berikut ini, penulis akan menjelaskan biaya bahan baku
yang sesungguhnya terjadi pada tahun 1999 untuk produk wajan dan ketel no.18.
Adapun datanya sebagai berikut:

Data produksi wajan no.18 dan biaya bahan baku yang sungguh-sungguh
terjadi pada tahun 1999 adalah sebagai berikut:

- Volume produksi tahun 1999 sebanyak 59.470 unit
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- Bahan baku yang: sesungguhnya dipakai dalam kilogram.

Tabel 5.5

Krepek Blok Mesin Tanjak Jendel Total Bahan Baku yang Digunakan

untuk Produksi

66.636,135 22.212,045 51.828,105 | 7.404,015 148.080,3

Sumber : Perusahaan Pengecoran Alumunium ”SP”

- Pembelian bahan baku dalam kilogram.

Tabel 5.6
Jenis Bahan Baku Kuantitas Bahan Baku (KBB) Harga per Satu Kilogram Bahan
(Dalam Kilogram) Baku (Dalam Rupiah)

Krepek 440.906 8.700

Blok mesin 222.070 9.200

Jendel 66.474 10.260

Total pembelian

bahan baku 729.450

Sumber : Perusahaan Pengecoran alumunium ”SP”
Catatan : Perusahaan dalam membeli bahan baku ini digunakan untuk
memproduksi semua jenis produk.

Dalam tabel 5. 6 tidak dicantumkan pembelian untuk bahan baku jenis tanjak,
karena tanjak merupakan sisa-sisa dari pengecoran dalam pencetakan produk yang
dapat dijadikan bahan baku kembali, akan tetapi dalam penghitungan bahan baku-
sesungguhnya, tanjak harus ikut dihitung, sebab tanjak merupakan bagian dari

komposisi bahan baku untuk menghasilkan satu produk. Maka dari itu sebelum
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- menghitung biaya bahan baku yang sesungguhnya terjadi, terlebih dahulu dihitung

harga tanjak untuk setiap satu kilogramnya dengan rumus:

H arga Tanjak
per kilog ramnya = H.Krepek per Kg + H _Blokj\/[;sm per Kg + H.Jendel per Kg
_ Rp8.700 + Rp 9.200 + Rp 10.260

3 = Rp 9.386,667 per Kg

Produk Ketel no.18
Data produk ketel no.18 dan biaya bahan baku yang sesungguhnya terjadi
tahun1999 adalah sebagai berikut:

- Volume produksi tahun 1999 sebanyak 49.385 unit

- Bahan baku yang sesungguhnya dipakai

Tabel 5.7
Krepek Blok Mesin Tanjak Jendel Total Bahan Baku yang Digunakan
untuk Produksi
62.891,8 | 20.963,93 48 915,84 6.987,98 139.759,55

Sumber: Perusahaan Pengecoran Alumunium ”SP”

B. Analisis Data
1. Penilaian Ketepatan Standar Biaya Bahan Baku yang Ditetapkan oleh
Perusahaan untuk Tahun 1999.
Sebelum menghitung tingkat efisiensi yang terjadi pada Perusahaan
Pengecoran Alumunium ”SP” untuk tahun 1999 dengan menggunakan analisis
selisih, terlebih dahulu dilihat apakah standar yang telah ditetapkan oleh

Perusahaan Pengecoran Alumunium ”SP” sudah tepat atau belum. Hal ini penting
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karena standar merupakan sesuatu patokan. yang ditetapkan dimuka yang
digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi yang terjadi diperusahaan.

Untuk melihat apakah standar yang ditetapkan oleh Perusahaan Pengecoran
Alumunium “SP” sudah tepat atau belum, ada beberapa langkah yang akan
dilakukan oleh peneliti yakni:

a. Menentukan Standar Kuantitas Bahan Baku (SKBB)

Untuk melihat berapa besarnya SKBB yang terjadi pada Perusahaan
Pengecoran Alumunium “SP” dari tahun 1995-1998 terlebih dahulu dipaparkan
berapa besar produk yﬁng dihasilkan dan bahan baku yang diperlukan atau dipakai

pada tahun 1995-1998.



Tabel.5.8
Produk dan Pemakaian Bahan Baku

untuk Produk Wajan No.18

Tahun 1995-1998

Tahun Produk F Bahan Baku yang dipaia (dalam kilogram) Jumlah Total Bahan Baku yang dipékéi
(dalam Unit) Krepek Blok mesin Tanjak Jendel (dalam Kilogram) |
1995 132.160 158.611,824 52.870,608 123.364,752 17.623,536 35.470,72
1996 135.691 163.032,7365 54.344,2455 126.803,2395 18.114,7485 362.294,97
1997 87.690 105.438,456 35,146,152 82.007,688 11,715,384 234.307,68
1998 71.975 82.040,70375 | 27.346,90125 | 63.809,43625 | 9.115,63375 182,312,675
4 427.516 509.123,7203 | 169.707,9068 | 395.985,1158 | 56.569,30225 1.132.386,045 J

Sumber: Perusahaan Pengecoran Alumunium ”SP”

Kemudian baru dicari rata-rata pemakaian bahan baku untuk setiap unit produk dengan cara membagi besarnya bahan baku

yang dipakai (dalam kilogram) dengan besarnya produk yang dihasilkan (dalam unit) dan hasil ini dianggap sebagai Standar

Kuantitas Bahan Baku (SKBB).

LL
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Rata-rata pemakaian tiap-tiap tahun adalah:

352.470,72
132.160

Tahun 1995 = = 2,667 kg

362.294,97 =267 kg
135.691

Tahun 1996 =

234.307,68
87.690

Tahun 1997 = =2,672 kg

Tahun 1998 = 192312875 _ 5 334,
71.975

Jadi besarnya SKBB yang terjadi pada Perusahaan Pengecoran
Alumunium ”SP” untuk tahun 1995 = 2,667 kg, tahun 1996 = 2,67 kg, tahun 1997
=2,672 kg, dan tahun 1998 = 2,533 kg.

Setelah SKBB untuk setiap unit produk diketahui langkah selanjutnya
adalah menghitung komposisi bahan baku yang digunakan atau dipakai untuk
memproduksi satu unit produk. Seperti apa yang telah dipaparkan pada deskripsi
data, yakni: dalam memprodukst produk baik wajan maupun ketel no.1l8,
Perusahaan Pengecoran Alumunium “SP” menggunakan empat macam jenis
bahan baku yakni: krepek, blok mesin, tanjak dan jendel. Adapun kandungan
bahan baku ini dalam satu unit produk sebesar, untuk krepek 45%, blok mesin
15%, tanjak 35% dan jendel 5%, sehingga diperoleh kombosisi seperti yang

terdapat pada tabel 5.9 di bawah ini.



Tabel 5.9
Standar Kuantitas Bahan Baku untuk Memproduksi Wajan no.18
Setiap Satu Unit Produk dari Tahun 1995-1998

Berat Produk Jadi

Tahu | Kuantitas Bahan Baku Komposisi Bahan Baku yang Diperlukan dalam Kilogram Sisa atau Residu
n yang Diperlukan untuk | Krepek (45%) Blok Mesin Tanjak (35%) Jendel (5%) | (dalam Kilogram) | per Unit
Memproduksi Satu  Unit (15%) (dalam Kilogram)
Produk dalam Kilogram.
1995 | 2,667 1,20015 kg 0,40005 0,93345 0,13335 0,66675 2,00025
1996 | 2,67 1,2015 kg 0,4005 0,9345 0,1335 0,6675 2,0025
1997 | 2,672 1,2024 kg 0,4008 0,9362 C,1336 0,668 2,004
1998 | 2,533 1,13985 kg 0,37995 0,88655 0,12665 0,63325 1,89975
10,542 4,7439 kg 1,5813 3,6897 0,5271 2,6355 7,9065

6L



Tabel.5.10

Produk dan Pemakaian Bahan Baku

untuk Produk Ketel no: 18

Tahun 1995-1998

Bahan Baku yang Dipakai

Tahun Produksi Bahan Baku yang Dipakai (dalam Kilogram)
(dalam Unit) Krepek Blok Mesin Tanjak Jendel (dalam Kilogram)
1995 117.266 158.309,1 52.769,7 123.129,3 17.175,899 351.798
1996 156.447 225.283,68 75.094,56 175.220,64 25.031,52 500.630,4
1997 98.685 130.249,3973 43.094,56 101.305,0868 14.472,15525 289.443,105
| 1998 85.095: 111.048,975 37.016,325 86.371,425 12.338,775 246.775,5
4 457.493 624.891,1523 208.297,0508 486.026,4518 69.432,35025 1.388.647,005

Sumber : Perusahaan Pengecoran Alumunium ”SP”

08



Rata-rata pemakaian tiap-tiap tahun adalah:

Tahun 1995 = 351.798 =
117.266

Tahunl996=w=32k

156.447 ’

Tahun 1997 = 289.443105 =2933 kg

98.685

246.775,5 _
85.095 ’

Tahun 1998 =

81



Demikian juga dengan produk ketel dalam menentukan SKBB langkah-langkah yang dilakukan sama seperi produk wajan no.18

Tabel 5.11
Standar Kuantitas Bahan Baku untuk Memproduksi Ketel no.18
Setiap Satu Unit dari tahun 1995-1998

| Sisa atau Residu

Berat Produk Jadi

Tahun | Kuantitas Bahan Baku Komposisi Bahan Baku yang Diperlukan dalam Kilogram

yang Diperlukan untuk | Krepek (45%) | Blok Mesin (15%) Tanjak (35%) Jendel (5%) | (dalam Kilogram) | per Unit
Memproduksi Satu Unit (dalam Kilogram)
Produk dalam Kilogram.

1995 | 3 1,35 0,45 1,05 0,15 0,75 2,25

1996 | 3,2 1,44 0,48 1,12 0,16 08" 24

1997 2,933 1,31985 0,43995 1,02655 0,14665 0,73325 2,19975

1998 2,9 1,305 0,435 1,015 0,145 0,725 2,175
12,033 5,41485 1,80495 L4,21 155 0,60165 E,OOSZS 9,02475

L

43
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Setelah komposisi bahan baku yang digunakap atau dipakai -untuk -
memproduksi satu unit produk dari tahun 1995 sampai 1998 diketahui langkah
- selanjutnya adalah melakukan ramalan komposisi atau kandungan Kuantitas
Bahan Baku (KBB) untuk masing-masing jenis bahan baku pada tahun 1999.
Dalam melakukan ramalan ini peneliti menggunakan dua metode yakni:

1) Metode kuadrat terkecil (least square method)

2) Metode moment

Menentukan Standar Kuantitas Bahan Baku untuk Tahun 1999
1) Menggunakan Metode Kuadrat Terkecil (veast Square Method)
a) Jenis Produk Wajan No. 18
Untuk Bahan Baku Jenis Krepek
Tabel.5.12
Kandungan Bahan Baku Jenis Krepek

untuk Memproduksi Satu Unit Wajan no.18
Tahun 1995-1998

[ Tahun | X ] Y T XY T
1995 3 9 1,20015 -3,60045
1996 -1 1 1,2015 -1,2015
1997 1 1 1,2024 1,2024°
1998 3 9 1,13985 3,41955
4 0 20 t,7439 T 0,18 1
L

Persamaanl: a=

2= _ 185975
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XY
Persamaan il ; b = Z

2.X°

po—O18 _ ~0,009
20

Jadi fungsi persamaannya Y =a + bX
Ramalan kandungan bahan baku jenis krepek untuk memproduksi satu unit
wajan no.18 untuk tahun 1999.
Y1999 = 1,185975 + (-0,009) 5

=1,140975

Untuk Bahan Baku Jenis Blok Mesin
Tabel.5.13
Kandungan Bahan Baku Jenis Blok Mesin

untuk Memproduksi Satu Unit Wajan no.18
Tahun 1995-1998

Tahun | = X x2 Y XY
1995 3 9 0,40005 -1,20015
1996 -1 1 0,4005 -0,4005
1997 1 1 0,4008 0,4008
1998 3 9 0,37995 1,13985

4 W 0 20 E,ssn -0,06

>y

n

Persamaanl: a=

a=22813 (395305

L0
2. X

Persamaanil: b =
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b= -~ 0,06

=~-0,003

Jadi fungsi persamaannya Y=a+bX
Y =0,395325 + (-0,003) X
Ramalan kandungan bahan baku jenis blok mesin untuk memproduksi satu
unit wajan no.18 untuk tahun 1999.
Y1999 =0,395325 + (-0,003) §
=0,380325
Untuk Bahan Baku Jenis Tanjak
Tabel.5.14
Kandungan Bahan Baku Jenis Tanjak

untuk Memproduksi Satu Unit Wajan no.18
Tahun 1995-1998

Tahun X X? Y ] XY

1995 3 9 0,93345 2,80035

1996 -1 1 0,0345 0,9345

1997 1 1 0,9352 0,9352

1998 3 9 0,88655 2,65965

| | ]
4 0 20 3,6897 -0,14
L

>Y

n

Persamaan: a=

3,6897
a=

=0,922425

> XY
2 X

_-0,14

PersamaanIl: b=

b = -0,007



86

Jadi fungsi persamaannya ¥ =a + bX
Y =0,922425 + (-0,007) X
Ramalan kandungan bahan baku jenis tanjak untuk memproduksi satu unit
wajan no. 18 untuk tahun 1999.
Y1999 =0,922425 + (-0,007) 5

=0,887425
Untuk Bahan Baku Jenis Jendel

Tabel.5.15

Kandungan Bahan Baku Jenis Jendel

untuk Memproduksi Satu Unit Wajan no.18
Tahun 1995-1998

Tahun X xX? Y XY
1995 3 9 0,13335 -0,40005
1996 -1 1 0,1335 -0,1335
1997 1 1 1336 0,1336
1998 3 9 0,12665 0,37995

4 0 20 0,5271 -0,02
Y
Persamaanl: a= z
n
05271
a=— =0,131775
> XY
PersamaanIl: b =
2.X
-0,02
b= =-0,001
20

Jadi fungsi persamaannya ¥ =a +bX

Y =0,131775 + (-0,001) X
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Ramalan kandungan bahan baku jenis jendel untuk memproduksi satu unit
wajan no.18 untuk tahun 1999.
Y1999 =0,131775 + (-0,001) 5
=0,126775
Dari penghitungan dengan menggunakan Metode Kuadrat Terkecil (Least
Square Method) diperoleh hasil taksiran standar kuantitas bahan baku untuk
memproduksi wajan no.18 pada tahun 1999 adalah sebagai berikut:
Tabel. 5.16
Taksiran Standar Kuantitas Bahan Baku

untuk Memproduksi Wajan no.18
Tahun 1999

Tahun | Kuantitas Bahan Baku yang Komposisi Bahan Baku yang Digunakan

Diperlukan untuk Memproduksi | Krepek Blok Mesin Tanjak Jendel

Satu Unit Produk (45%) (15%) (35%) (5%)

[ 1999 2,5355 1,140975 | 0,380325 0,887425 | 0,126775




88

b) Jenis Produk Ketel No. 18
Untuk Bahan Baku Jenis Krepek

Tabel.5.17
Kandungan Bahan Baku Jenis Krepek
untuk Memproduksi Satu Unit Ketel no.18
Tahun 1995-1998

Tahun X x> Y XY
(dalam Kg)
1995 -3 9 1,35 -4.05
1996 -1 1 1,44 -1,44
1997 1 1 1,31985 1,31985
1998 3 9 1,305 3,915
4 0 20 5,41485 -0,25515

>y

Persamaanl: a=

n
a= >,41485 =1,3537125
> XY
Persamaan Il : b = W
b= =025515 _ -0,0127575
20

Jadi fungsi persamaannya Y =a +bX

Y =1,3537125 + (-0,0127575) X
Ramalan kandungan bahan baku jenis krepek untuk memproduksi satu unit
ketel no.18 untuk tahun 1999.

Y1999 =1,3537125 + (-0,0127575) 5
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'=1,289925
Untuk Bahan Baku Jenis Blok Mesin

Tabel.5.18
Kandungan Bahan Baku Jenis Blok Mesin
untuk Memproduksi Satu Unit Ketel no.18
Tahun 1995-1998

Tahun X X’ Y XY
(dalam kg)
1995 -3 9 0,45 -1,35
1996 -1 1 0,48 -0,48
1997 1 1 0,43995 0,43995
1998 3 9 0,435 1,305
4 0 20 1,80495 -0,08505

Persamaanl: a=

n

a=180%95 4 4510375
XY
Persamaan Il : b= Z
DX
p=—008595 _ 40042525

20
Jadi fungsi persamaannya Y =a+bX
Y =0,4512375 + (-0,0042525) X
Ramalan kandungan bahan baku jenis blok mesin untuk memproduksi satu
unit ketel no.18 untuk tahun 1999.

Y1999 = 0,4512375 + (-0,0042525) 5



=0,429975
Untuk Bahan Baku Jenis Tanjak

Tabel.5.19

Kandungan Bahan Baku Jenis Tanjak
untuk Memproduksi Satu Unit Ketel no.18

Tahun 1995-1998

90

Tahun X X2 Y XY
(dalam kg)
1995 -3 9 1,05 -3,15
1996 -1 1 1,12 -1,12
1997 1 1 1,02655 1,02655
1998 3 9 1,015 3,045
4 0 20 421155 -0,19845
Y
Persamaanl: a= Z
n
a= 4,21155 =1,0528875
XY
Persamaan Il : b = Z
2. X
b= 6 0099205

Jadi fungsi persamaannya Y =a+ bX

'Y =1,0528875 + (-0,0099225) X

Ramalan kandungan bahan baku jenis tanjak untuk memproduksi satu unit

ketel no.18 untuk tahun 1999.

Y1999 = 1,0528875 + (-0,0099225) 5

=1,003275
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Untuk Bahan Baku Jenis Jendel

Tabel.5.20 -
Kandungan Bahan Baku Jenis Jendel
untuk Memproduksi Satu Unit Ketel no.18
Tahun 1995-1998

Tahun X X Y XY
1995 -3 9 0,15 -0,45
1996 -1 1 0,16 -0,16
1997 1 1 0,14665 0,14665
1998 3 9 0,145 0,435

4 0 20 0,60165 -0,02835
. DY
Persamaan.: a=
n
a= M =0,1504125
> XY

Persamaan Il : 6 = z P

b= % = -0,0014175

Jadi fungsi persamaannya Y =a +bX
Y =0,1504125 + (-0,0014175) X
Ramalan kandungan bahan baku jenis jéndel untuk memproduksi satu unit
ketel no.18 untuk tahun 1999.
Y1999 =0,1504125 + (-0,0014175) 5

=0,143325
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Dari penghitungan dengan menggunakan Metode Kuadrat Terkecil (Least
Square Method) diperoleh hasil taksiran standar kuantitas bahan baku untuk
memproduksi ketel no.18 pada tahun 1999 adalah sebagai berikut:

Tabel 5.21

Taksiran Standar Kuantitas Bahan Baku
untuk Memproduksi Ketel no.18

Tahun 1999
Tahun | Kuantitas bahan baku yang Komposisi bahan baku yang digunakan
diperlukan untuk memproduksi | Krepek Blok Mesin | Tanjak Jendel
satu unit produk (45%) (15%) (35%) (5%)
1999 2,8665 1,289925 | 0,429975 1,003275 | 0,143325
1) Menggunakan Metode Moment
a) Jenis Produk Wajan no.18
Untuk Bahan Baku Jenis Krepek
Tabel.5.22
Kandungan Bahan Baku Jenis Krepek
untuk Memproduksi Satu Unit Wajan no.18
Tahun 1995-1998
Tahun Xi Yi XiYi Xit
(dalam kg)
1995 0 1,20015 0o - 0
1996 1 1,2015 1,2015 1
1997 2 1,2024 2,4048 4
1998 3 1,13985 3,4155 9
4 6 4,7439 7,02585 14




Y =a +bX
2Yi=n.a + bZXi

TXiYi= aXXi +bEXi

4,7439 = 4a +6b
702585 = 6a + 14b
2x | 14,0517 =12a +28b

3x114,2317 =12a +18b_ ...

0,18 = 10b
h=— 018 =-0018
10
47439 = 4a + 6(-0,018)

47439 = 4a +(-0,108)
47439 + 0,018 =4a
48519 = 4a

48519
a =

=1,212975

Persamaan trend : Yi =1,212975 + (-0,018)Xi

(1)
)
)
(1)
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Ramalan kandungan bahan baku jenis krepek untuk memproduksi satu unit

wajan no. 18 pada tahun 1999 adalah:
Yi1999 =1,212975 +(-0,018) 4

= 1,140975



Untuk Bahan Baku Jenis Blok Mesin

Tabel. 5.23
Kandungan Bahan Baku Jenis Blok Mesin
untuk Memproduksi Satu Unit Wajan no.18
Tahun 1995-1998

94

Tahun Xi Yi XiYi Xit
(dalam kg)

1995 0 0,40005 ) 0
1996 1 0,4005 0,4005 1
1997 2 0,4008 0,8016 4
1998 3 0,37995 1,13985 9

4 6 1,5813 2,34195 14

Y =a +bX

>Yi=na +bZXi

TXiYi= aIXi + bIXi

1,5813 =4a+6b  .........................(1)
234195 =6a +14b  .........................(2)
2x|4,6839 =12a +28b  ..................(2)
3x147439 =12a +18b  ....................(1)
0,06 = 10b
p =906 _ -0,006
10

1,5813 = 4a + 6(-0,006)
1,5813 = 4a +(-0,036)
1,5813 + 0,036 =4a

1,6173 = 4a
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a= 16173 =0,404325

Persamaan trend : Yi =0,404325 + (-0,006)Xi
Ramalan kandungan bahan baku jenis blok mesin untuk memproduksi satu
unit wajan no.18 pada tahun 1999 adalah:

Y11999 =0,404325 + (-0,006) 4

= 0,380325
Untuk Bahan Baku Jenis Tanjak
Tabel. 5.24
Kandungan Bahan Baku Jenis Tanjak

untuk Memproduksi Satu Unit Wajan no.18
Tahun 1995-1998

Tahun Xi Yi  XiYi Xi*
(dalam kg)
1995 0 0,93345 0 0
1996 1 0,9345 0,9345 1
1997 2 0,9352 1,8704 4
1998 3 0,88655 2,65965 9
4 6 3,6897 5,46455 14
Y =a +bX

2Yi=na +bxXi

*XiYi= aXXi +bIXi’

36897 =4a +6b .o (D)
546455 =6a +14b ..o (2)
2x 10,9291 =12a +28b oo (2)

3x 110691 =122 +18b oo (1)
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0,14 = 10b
p=—Ol4 -0,014
3,6897 = 4a + 6(-0,014)

3,6897 = 4a + (-0,084)
3,6897 + 0,084 =4a
37737 = 4a

3,7737
a =

=0,943425

Persamaan trend : Y1 = 0,943425 +(-0,014)X1
Ramalan kandungan bahan baku jenis tanjak untuk memproduksi satu unit
wajan no.18 pada tahun 1999 adalah:
Yi1999 =0,943425 +(-0,014) 4
= 0,887425
Untuk Bahan Baku Jenis Jendel
Tabel. 5.25
Kandungan Bahan Baku Jenis Jendel

untuk Memproduksi Satu Unit Wajan no.18
Tahun 1995-1998

Tahun Xi | Yi XiYi Xi’
(dalam kg)
1995 0 0,13335 0 0
1996 1 0,1335 0,1335 1
1997 2 0,1336 0,2672 4
1998 3 0,12665 0,37995 9
4 6 0,5271 0,78065 14
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Y =a +bX
XYi=na +bZXi

TXiYi= a.ZXi + bIXi

05271 =4a+6b  ......oieii ()
0,78065 = 6a +14b  .._....................(2)
2x[1,5613 =12a +28b  .....................(2)
3x[1,5813 =12a +18b ....coocoereieen(1)

0,02 = 10b

=202 _ ~0,002
10

0,5271 = 4a +6(-0,002)

0,5271 = 4a +(-0,012)
0,5271 + 0,012 =4a

0,5391 = 4a

a=2P1 0134775

Persamaan trend : Yi =0,134775 + (-0,002)Xi
Ramalan kandungan bahan baku jenis jendel untuk memproduksi satu unit
wajan no.18 pada tahun 1999 adalah:
Yi1999 =0,134775 + (-0,002) 4
= 0,126775
Dari penghitungan dengan menggunakan Metode Moment diperoleh hasil
taksiran standar kuantitas bahan baku untuk memproduksi wajan no.18 pada tahun -

1999 adalah sebagai berikut:



Tabel 5.26
Taksiran Standar Kuantitas Bahan Baku

untuk Memproduksi Wajan no.18

Tahun 1999
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Tahun | Kuantitas Bahan Baku yang

Komposisi Bahan Baku yang Digunakan

Diperlukan untuk Memproduksi {(dalam Kilogram)
Satu  Unit Produk dalam Krepek Blok Mesin Tanjak Jendel
Kilogram. (45%) (15%) (35%) (5%)
1999 2,5355 1,140975 0,380325 0,887425 | 0,126775
b) Jenis Produk Ketel no.18
Untuk Bahan Baku Jenis Krepek
Tabel. 5.27
Kandungan Bahan Baku Jenis Krepek
untuk Memproduksi Satu Unit Ketel no.18
Tahun 1995-1998
Tahun Xi Yi XiYi Xi
(dalam kg)
1995 0 1,35 0 0
1996 | 1 1,44 1,44 1
1997 2 1,31985 2,6397 4
1998 3 1,305 3,915 9
4 6 5,41485 7,9947 14
Y =a +bX

YYi=na +bIXi
TXiYi= aXXi +bZXi’

541485 = 4a +6b

(D)
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79947 = 6a +14b  coiioiiiiiieiene i (2)
2x 15,9894 =12a +28b  ..oocoriiiiiien i (2)
3x 11624455 =12a + 180 ..oooovooeeeee (1)

025515 = 10b

p=2025515 4095515
10

541485 = 4a +6(-0,025515)
5,41485 = 4a +(-0,15309)

541485 +0,15309 = 4a
556794 = 4a

5,56794
a =

~1,391985

Persamaan trend : Yi = 1,391985 + (-0,025515)Xi
Ramalan kandungan bahan baku jenis krepek untuk memproduksi satu unit
ketel no.18 pada tahun 1999 adalah:

Y11999

1,391985 + (-0,025515) 4

1,289925
Untuk Bahan Baku Jenis Blok Mesin

Tabel. 5.28
Kandungan Bahan Baku Jenis Blok Mesin
untuk Memproduksi Satu Unit Ketel no.18
Tahun 1995-1998

Tahun Xi Yi XiYi Xi®
{dalam kg)

1995 0 0,45 0 0

1996 1 0,48 0,48 1
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1997 2 0,43995 0,8799 4
1998 .3 0,435 1,305 9
4 6 1,80495 2,6649 14

Y =a +bX

ZYi=na + bZXi

YXiYi= aXXi + bIXi

1,80495 =4a +6b  ...................(])
26649 =6a+14b _................Q2)
2x|53298 =12a +28b .................(2)
3x 1541485 =12a +18b_  ...oocoooeee (1)
-0,08505 = 10b
b:7—o,(1)§505 = —0,008505

1,80495 = 4a -+ 6(-0,008505)
1,80495 = 4a +(-0,05103)
1,80495 + 0,05103 =4a
1,85598 = 4a

1,85598
a=

=0,463995

Persamaan trend : Yi =0,463995 + (-0,008505)Xi
Ramalan kandungan bahan baku jenis blok mesin untuk memproduksi satu
unit ketel no.18 pada tahun 1999 adalah:

Yi1999 =0,463995 + (-0,008505) 4

= 0,429975



Untuk Bahan Baku Jenis Tanjak

Tabel. 5.29
Kandungan Bahan Baku Jenis Tanjak
untuk Memproduksi Satu Unit Ketel no.18
Tahun 1995-1998
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Tahun Xi Yi XiYi Xi’
(dalam kg)
1995 0 1,05 0 0
1996 1 1,12 1,12 1
1997 2 1,02655 2,0531 4
1998 3 1,015 3,045 9
4 6 421155 6,2181 14
Y =a +bX

2Yi=na +bZXi

TXiYi= a.IXi + bIXi’

421155 =4a +6b oo (1)
62181 =6a +14b oo (2)
2% 12,4362 =12a +28b ..o (2)
3% [12,63465 =12a + 180 ..ooovoooeeeeee (1)

-0,19845 = 10b

p= 20188 4019845
10

421155 = 4a + 6(-0,019845)
421155 = 4a +(-0,11907)

4,21155+0,11907 =4a

433062 = 4a
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a=233962 1 189655

Pérsamaan trend : Yi =1,082655 + (-0,019845)X1
Ramalan kandungan bahan baku jenis tanjak untuk memproduksi satu unit
ketel no.18 pada tahun 1999 adalah:
Yi1999 =1,082655 +(-0,019845) 4
= 1,003275
Untuk Bahan Baku Jenis Jendel
Tabel. 5.30
Kandungan Bahan Baku Jenis Jendel

untuk Memproduksi Satu Unit Ketel no.18
Tahun 1995-1998

Tahun Xi Yi XiYi Xi
(dalam kg)
1995 0 0,15 0 0
1996 1 0,16 0,16 1
1997 2 0,14665 0,2933 4
1998 3 0,145 0,435 9
4 6 0,60165 0,8883 14
Y =a +bX

YYi=na +bZXi

YXiYi= a.IXi + bIXi

0,60165 =4a +6b  .cccooeevieeei (1)
0,8883 =6a +14b ..o (2)
2x [1,7766 =12a +28b  ...ooooeer i (2)

3x11.80495 =12a +18b .o (1)
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-0,02835 = 10b

b= %5335 = —0,002835

0,60165 = 4a + 6(-0,002835)
0,60165 = 4a +(-0,01701)
0,60165 + 0,01701 =4a

0,61866 = 4a

= 281856 154665

Persamaan trend : Yi =0,154665 + (-0,002835)Xi

Ramalan kandungan bahan baku jenis jendel untuk memproduksi satu unit

ketel no.18 pada tahun 1999 adalah:

Yi1999 = 0,154665 +(-0,002835) 4
= 0,143325

Dari penghitungan dengan menggunakan Metode Moment diperoleh hasil
taksiran standar kuantitas bahan baku untuk memproduksi wajan no.18 pada tahun
1999 adalah sebagai berikut:

Tabel 5.31

Taksiran Standar Kuantitas Bahan Baku
Untuk Memproduksi Ketel no.18

Tahun 1999
Tahun | Kuantitas Bahan Baku yang Komposisi Bahan Baku yang Digunakan
Diperlukan untuk Memproduksi (dalam Kilogram)

Satu Unit Produk dalam | Krepek | Blok Mesin Tanjak | Jendel

Kilogram. (45%) (15%) (35%) | (5%)

1999 2,8665 1,289925 | 0,429975 1,003275 | 0,143325
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b. Menentukan Standar Harga Bahan Baku (SHBB)

Sama seperti langkah-langkah yang dilakukan untuk meramalkan komposisi
atau kandungan kuantitas bahan baku untuk masing-masing jenis bahan baku pada
tahun 1999. Dalam melakukan ramalan SHBB ini peneliti juga mengunakan dua
metode yakni:

1) Metode kuadrat terkecil (least square method)
2) Metode moment

Akan tetapi sebeium dilakukan ramalan terlebih dahulu harus dipaparkan
besarnya harga bahan baku setiap satu kilogram yang terjadi pada tahun 1995-
1578

Tabel 5.32

Standar Harga Bahan Baku Setiap Satu Kilogram
yang Terjadi pada Tahun 1995-1998

Tahun | Harga Bahan Baku Setiap kg untuk Masing-masing Jenis Bahan Baku dalam Rupiah.
Krepek Blok Mesin Tanjak Jendel
1995 7.600 8.250 8.316,67 9.100
1996 7.700 8.300 8.416,67 9.250
1997 8.000 8.750 8.750 9.500
1998 8.500 9.000 9.166,67 10.000
4 31.800 34.3-0:0 34.650,01 37.850

Setelah harga setiap kilogram jenis bahan baku dari tahun 1995-1998
diketahui maka langkah selanjutnya adalah menentukan besarnya harga setiap
kandungan bahan baku yang dikeluarkan jika setiap produk yang dihasilkan

beratnya satu kilogram.




Produk Wajan dan Ketel no.18
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1)Untuk Jenis Bahan Baku Krepek
Tabel 5.33

Tahun | Harga Bahan Baku | Kuantitas Kandungan | Besarnya Harga Bahan Baku Krepek

Krepek Setiap Kilogram | Krepek untuk Setiap Satu | yang Diperlukan untuk Memproduksi

(dalam Rupiah). Kilogram Berat Produk Jadi | Satu Kilogram Produk Jadi pada

Periode X (dalam Rupiah).

1993 7.600 45% 3.420
1996 | 7.700 3.463
1997 8.000 3.600
1998 8.500 3.825
4 31.800 14.310

2) Untuk Jenis Bahan Baku Blok Mesin

Tabel 5.34
Tahun | Harga Rahan Baku Blok | Kuantitas Kandungan Blok | Besarnya Harga Bahan Baku Blok
Mesin Setiap Kilogram | Mesin untuk Setiap Satu | Mesin  yang  Diperlukan  untuk
(dalam Rupiah). Kilogram Berat Produk Jadi | Memprodukst Satu Kilogram Produk
Jadi pada Periode X (dalam Rupiah).
1995 | 8.250 15% 1.237,5
1996 | 8.300 1.245
: 1997 | 8.750 1.312,5
1998 | 9.000 1.350
4 31.800 5.145




3) Untuk Jenis Bahan Baku Tanjak
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Tabel 5.35
Tahun | Harga Bahan Tanjak | Kuantitas Kandungan | Besarnya Harga Bahan Baku Tanjak
Mesin Setiap Kilogram | Tanjak untuk Setiap Satu | yang Diperlukan untuk Memproduksi
(dalam Rupiah). | Kilogram Berat Produk Jadi | Satu Kilogram Produk Jadi pada
Periode X (dalam Rupiah).
1995 8.316,67 35% 2.910,8345
1996 8.416,67 2.945,8345
1997 8.750 3.062,5
1998 9.166,67 3.208,3345
4 34.650,01 12.127,5035

4) Untuk Jenis Bahan Baku Jendel

Tabel 5.36
Tahun | Harga bahan jendel | Kuantitas Kandungan | Besarnya Harga Bahan Baku Jendel
mesin setiap Kkilogram | Jendel untuk Sctiap Satu | yang Diperlukan untuk Memproduksi
(dalam rupiah). Kilogram Berat Produk Jadi | Satu Kilogram Produk Jadi pada
Periode X (dalam Rupiah).
1995 | 9.100 5% 455 o
1996 9.250 462.5
1997 9.500 475
1998 10.000 500
4 34.650,01 1.8925

Menentukan taksiran standar harga bahan baku dari setiap jenis bahan baku

yang terkandung dalam 1(satu) kilogram produk jadi pada tahun 1999.

Untuk Produk Wajan dan Ketel no.18
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a) Menggunakan Metode Kuadrat Terkecil (Least Square Method)
Untuk Bahan Baku Jenis Krepek

Tabel.5.37
Standar Harga Bahan Baku untuk Jenis Krepek
yang Terkandung dalam 1(satu) Kilogram Produk Jadi dari Tahun 1995-1998
untuk Memproduksi Wajan dan Ketel no.18

Tahun X X2 Y XY
(dalam Rupiah) {dalam Rupiah)
1995 -3 9 3.420 -10.260
1996 -1 1 3.465 -3.465
1997 1 1 3.600 3.600
1998 3 9 3.825 10.800
4 0 20 14.310 675

>y

n

Persamaanl: a=

o= Kp14:310 Rp3.5715

> Xy
2.X

Persamaan Il ;: b =

b= ,Rp675 = Rp33,75
- 20

Jadi fungsi persamaannya Y =a +bX

Y=Rp3577,5+Rp33,75X
Ramalan standar harga bahan baku untuk jenis krepek yang terkandung dalam
1(satu) kilogram produk jadi, wajan dan ketel no.18 pada tahun 1999.

Y1999 =Rp 3.577,5 + Rp 33,75 (5)



108

=Rp3.746,25
Untuk Bahan Baku Jenis Blok Mesin

Tabel 5.38
Standar Harga Bahan Baku untuk Jenis Blok Mesin
yang Terkandung dalam 1(satu) Kilogram Produk Jadi dari Tahun 1995-1998
untuk Memproduksi Wajan dan Ketel no.18

Tahun X x> Y XY
| (dalam rupiah) {dalam rupiah)
1995 3 9 1.237,5 3.712,5
1996 -1 1 1.245 -1.245
1997 1 1 1.312,5 1.312,5
1998 3 9 1.350 4.050
4 0 20 5.145 405

Persamaanl: a=

a= @ = Rpl 286,25

> XY
2.x

Persamaanll: b =

Rp405
b= = Rp20,25
20 Rp

Jadi fungsi persamaannya ¥ = a+ bX
Y=Rp 1.286,25 +Rp2025X
Ramalan standar harga bahan baku untuk jenis blok mesin yang terkandung
dalam 1(satu) kilogram produk jadi, wajan dan ketel no.18 pada tahun 1999.
Y1999 =Rp 1.286,25 + Rp 20,25 (5)

=Rp 1.387,5
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Untuk Bahan Baku Jenis Tanjak

Tabel 5.39 :
Standar Harga Bahan Baku untuk Jenis Tanjak
yang Terkandung Dalam 1(satu) Kilogram Produk Jadi dari Tahun 1995-1998
untuk Memproduksi Wajan dan Ketel no.18

Tahun X X2 Y XY
(dalam rupiah) (dalam rupiah)
1995 -3 9 2.910,8345 -8.732,5035
1996 -1 1 2.945,8345 -2.945,8345
1997 1 1 3.062,5 3.062,5
1998 3 9 3.208,3345 9.625,0035
4 0 20 12.127,5035 1.009,1655

Persamaanl: a=

. _ Rp12.127,5035
4

> XY
S X

- Rp1.009,1655
- 20

= Rp3.031,875875

Persamaanll: 6 =

= Rp50,458275

Jadi fungsi persamaannya ¥ = a + bX
Y =Rp 3.031,875875 + Rp 56,458275 X
Ramalan standar harga bahan baku untuk jenis tanjak yang terkandung dalam
1(satu) kilogram produk jadi, wajan dan ketel no.18 pada tahun 1999.
Y1999 = Rp 3.031,875875 + Rp 50,458275 (5)

=Rp 3.284,16725



Untuk Bahan Baku Jenis Jendel

Tabel 5.40
Standar Harga Bahan Baku untuk Jenis Jendel
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yang Terkandung Dalam 1(satu) Kilogram Produk Jadi dari Tahun 1995-1998

untuk Memprodukst Wajan dan Ketel no.18

Tahun X X’ Y XY
(dalam rupiah) (dalam rupiah)

1995 -3 9 455 -1.365
1996 -1 1 462,5 - 4625
1997 1 1 475 475
1998 3 9 500 1.500

4 0 20 1.892,5 1475

|

Persamaan I :

Persamaan 11 ;

>y

a =
n
0= RPL8925 b 473125
4
X)f
b - 2 X2
p=TPTS _ o375
20

Jadi fungsi persamaannya Y = a + bX

Y =Rp 473,125+ Rp 7,375 X

Taksiran standar harga bahan baku untuk jenis jendel yang terkandung dalam

1(satu) kilogram produk jadi, wajan dan ketel no.18 pada tahun 1999.

Y1999 =Rp 473,125 + Rp 7,375 (5)

=Rp 510
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Dari penghitungan dengan menggunakan metode kuadrat terkecil (Jeast
Square method) diperoleh taksiran standar harga bahan baku dari setiap jenis
bahan baku yang terkandung dalam 1(satu) kilogram produk jadi wajan dan ketel
no.18 pada tahun 1999 sebagai berikut:

Tabel 5.41
Taksiran Standar Harga Bahan Baku dari Setiap Jenis Bahan Baku

yang Terkandung dalam 1(satu) Kilogram Produk Jadi Wajan dan Ketel no.18
pada Tahun 1999

Tahun | Standar Harga Bahan Baku dari Setiap Jenis Bahan Baku rStandar Harga Bahan Baku yang

vang Terkandung dalam Satu Kilogram Produk Wajan dan | Diperlukan untuk Memproduksi 1

Ketel no.18 dalam Rupiah. (Satu) Kilogram Produk pada
Krepek | Blok Mesin Tanjak Jendel Tahun 1999 dalam Rupiah.
1999 3.746,25 1.3875 3.284,16725 510 8.927,91725

b) Menggunakan Metode Moment
Untuk Bahan Baku Jenis Krepek

Tabel 5.42
Standar Harga Bahan Baku Jenis Krepek
untuk Memproduksi Satu Unit Wajan no.18
Tahun 1995-1993

Tahun | Xi Yi XiYi Xi
(dalam rupiah)

1995 0 3.420 0 0

1996 1 3.465 3.465 1

1997 2 3.600 7.200 4

1998 3 3.825 11.475 9

4 6 14310 22.140 14

| ‘
Y =a +bX

2Yi=n.a +bZXi
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YXiYi= aXXi + bEXi?

14310 =4a +6b .o (D)

22140 =6a +14b oo (2)

2x|44.280 =12a +28b ... (2)

3x 142,930 =12a + 180 .ooorereinee (1)
1350 = 10b

1350
b= pri3s
T

14310 = 4a + 6(135)
14310 = 4a + 810
14.310 + (-810) =4a

13.500 = 4a

0= 13590 p3 375

Persamaan trend : Yi =Rp 3.375 + Rp 135 Xi
Taksiran standar harga bahan baku untuk jenis krepek yang terkandung dalam
1(satu) kilogram produk jadi, wajan dan ketel no.18 pada tahun 1999.

Yi1999 =Rp 3.375 + Rp 135 (4)

= Rp 4.050



Untuk Bahan Baku Jenis Blok Mesin

Tabel 5.43

Standar Harga Bahan Baku Jenis Blok Mesin
untuk Memproduksi Satu Unit Wajan no.18

Tahun 1995-1998
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| Tahun Xi Yi XiYi Xi®
(dalam rupiah)

1995 0 1.237,5 0 0
1996 1 1.245 1.245 1
1997 2 13125 2.625 4
1998 3 1.350 4.050 9
4 6 5.145 7.920 14

Y =a +bX

ZY1=na +bZXi

TXiYi= a¥XXi +brXi’

5145 =4a +6b v (1)
7920 =6a +14b ... ()
2x| 15840 =12a +28b  ......occoiiiii i (2)
3x115435 =12a + 186 .ooocoeeeeree (1)
405 = 10b
405
b= =Rpa0;5

5.145 = 4a +6(40,5)

5.145

I

4a + 243
5.145 +(-243) =4a

4902 = 4a
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a= % = Rp1.225)5

Persamaan trend : Yi =Rp 1.225,5 + Rp 40,5 Xi
Taksiran standar harga bahan baku untuk jenis blok mesin yang terkandung
dalam 1(satu) kilogram produk jadi, wajan dan ketel no.18 pada tahun 1999.
Yi1999 =Rp 1.225,5 + Rp 40,5 (4)
= Rp 1.428
Untuk Bahan Baku Jenis Tanjak
Tabel 5.44
Standar Harga Bahan Baku Jenis Tanjak

untuk Memproduksi Satu Unit Wajan no.18
Tahun 1995-1998

Tahun Xi Yi XiYi Xit
(dalam rupiah)
1995 0 2.910,8345 0 0
1996 1 2.945,8345 2.945,8345 1
1997 2 3.062,5 6.125 4
1998 3 3.208,3345 9.625,0035 ‘ 9
4 6 12.127,5035 18.695,838 14
Y =a +bX

YYi=na +bxXi

YXiYi= a.LXi +bIXi’

12.127,5035 =4a +6b  ..oooooiiii (1)
18.695,838 =6a +14b ... ()
2x|37.391,676 =12a +28b .o (2)

3x(36.382,5105 =12a + 180  .oovvoeerrer (1)




1,009,1655 = 10b

, _ 1.009,1655
10

12.127,5035 = 4a + 6(100,91655)
12.127,5035 = 4a + 605,4993
12.127,5035 + (-605,4993) =4a
11.522,0042 = 4a

11.522,0042
a=—"—

. = Rp2.880,50105

Persamaan trend : Yi =Rp 2.880,50105 + Rp 100,91655 Xi

= Rpl00,91655
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Taksiran standar harga bahan baku untuk jenis tanjak yang terkandung dalam

1(satu) kilogram produk jadi, wajan dan ketel no.18 pada tahun 1999.

Yi1999 =Rp 2.880,50105 + Rp 100,91655 (4)

= Rp 3.385,0838

Untuk Bahan Baku Jenis Jendel

Tabel 5.45
Standar Harga Bahan Baku Jenis Jendel
untuk Memproduksi Satu Unit Wajan no.18
Tahun 1995-1998

- Tahun Xi Yi - XiYi Xi’
(dalam rupiah)

- 1995 0 455 0 0
1996 1 462,5 462,5 1
1997 2 475 950 4
1998 3 500 1.500 9

4 6 1.892,5 29125 14
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Y =a +bX
2Yi=na +bxXi

TXiYi= a.IXi + bEXi’

18925 =4a +6b  wooveirieeiee (D)
29125 =6a+14b oo (2)
2%]5.825 =122 +28b .o (2)
3% 5.677.5 =122 +18b oo (1)
1475 = 10b
b= 1‘;7’5 ~ Rpl4.75
1.892,5 = 4a +6(14,75)

1.892,5

4a + 885
1.892,5 + (-88,5) =4a
1.804 = 4a

1.2104:Rp451

a=

Persamaan trend : Yi = Rp 451 + Rp 14,75 Xi
Taksiran standar harga bahan baku untuk jenis jendel yang terkandung dalam
1(satu) kilogram produk jadi, wajan dan ketel no.18 pada tahun 1999.
Yi1999 =Rp 451 +Rp 14,75 (4)
= Rp 524,75
Dari penghitungan dengan menggunakan Metode Moment diperoleh

taksiran standar harga bahan baku dari setiap jenis bahan baku yang terkandung
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dalam 1(satu) kilogram prpduk_ jadi wajan dan ketel no.18 pada tahun 1999

sebagai berikut:

Tabel 5.46

Taksiran Standar Harga Bahan Baku dari Setiap Jenis Bahan Baku
yang Terkandung Dalam 1(satu) Kilogram Produk Jadi Wajan dan Ketel no.18
pada Tahun 1999

Ketel no.18 dalam Rupiah.

Tahun | Standar Harga bahan Baku dari Setiap Jenis Bahan Baku

vang Terkandung dalam Satu Kilogram Produk Wajan dan

Standar Harga Bahan Baku yang
Diperlukan untuk Memproduksi 1

(Satu) Kilogram Produk pada

Krepek | Blok Mesin Tanjak

Jendel

Tahun 1999 dalam Rupiah.

1999 4.050 1.428 3.385,0838

524,75

9.387,8338

Langkah selanjutnya adalah menentukan Standar Biaya Bahan Baku (SBBB),

standar biaya bahan baku ditentukan dengan cara mengalikan standar kuantitas

bahan baku (SKBB) dengan standar harga bahan baku' (SHBB). Maka dari itu

untuk menentukan SBBB pada tahun 1999 penulis akan mengalikan SKBB

dengan SHBB untuk tiap-tiap produk.
1. Untuk Produk Wajan no.18
a. Berdasarkan Perusahaan
SBBB =SKBB X SHBB
=25kg X Rp 9:.133,3

=Rp22.833,25

b. Berdasarkan Metode Kuadrat Terkecil (Least Square Method)

SBBB = SKBB X SHBB
=2,5355kg X Rp8.92791725

=Rp 22.636,73



~ Berdasarkan Metode Moment
SBBB = SKBB X SHBB
=2,5355kg X Rp9.387,8338

=Rp 23.802,85

. Untuk Produk Ketel no.18

. Berdasarkan Perusahaan

SBBB = SKBB X SHBB
=2.85kg X Rp9.133.3
=Rp 26.029.9
. Berdasarkan Metode Kuadrat Terkecil (Least Square Method)
SBBB = SKBB X SHBB
=2,8665 kg X Rp8.92791725
=Rp 25.591,88
Berdasarkan Metode Moment
SBBB = SKBB X SHBB
=2,8665 kg X Rp9.387,8338

=Rp26.910,23
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Setelah standar biaya bahan baku untuk tahun 1999 baik menurut perusahaan

periode sebelumnya.

maupun hasil penghitungan dengan menggunakan alat analisis diketahui, langkah

selanjutnya adalah menghitung realisasi biaya bahan baku yang terjadi pada



1. Biaya Bahan Baku untuk Jenis Produk Wajanno.18
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Tabel 5.47
Tahun | Standar Kuantitas Bahan | Satandar Harga Bahan | Standar Biaya Bahan
Baku (SKBB) Baku (SHBB) | Baku (SBBB)
1995 | 2,667 kg Rp 8.023,3345 Rp 21.398,23311
1996 2,67 kg Rp 8.118,3345 Rp 21.675,95312
1997 | 2,672kg Rp 8.450 Rp 22.578,4
1998 2,533 kg Rp 8.883,3345 Rp 22.501,48269
4 10,542 kg Rp 33.475,0035 Rp 88.154,07252
2. Biaya Bahan Balwu untuk Jenis Produk Ketel no.18
Tabel 5.48
Tahun | Standar Kuantitas Bahan | Satandar Harga Bahan | Standar Biaya Bahan
Baku (SKBB) Baku (SHBB) Baku (SBBB)

1995 |3 kg

1996 3.2 kg

)

Rp 8.023,3345

Rp 8.118,3345

Rp 24.070,0035

Rp 25.978,6704

1997 12,933 kg Rp 8.450 Rp 24.783,85
1998 | 2,533 kg Rp 8.883,3345 Rp 25.761,67005
4 12,033 kg Rp 33.475,0035 Rp 100.594,194

Setelah standar biaya bahan baku yang terjadi dari tahun 1995 sampai tahun

1998 diketahui, kemudian peneliti akan menghitung rata-rata realisasi biaya bahan

baku yang terjadi pada beberapa periode yang lalu tersebut. Adapun langkah-

langkah yang akan dilakukan adalah menjumlah realisasi biaya bahan baku yang

terjadi mulai dari tahun 1995 sampai dengan tahun 1998 kemudian hasil

penjumlahan tersebut dibagi dengan banyaknya tahun atau periode.
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1. Rata-rata realisasi biaya bahan baku untuk jenis produk wajan no.18
Tahun : 1995 =Rp 21.398,23311

1996 = Rp 21.675,95312

1997 =Rp 22.578,4

1998 = Rp 22.501.46629

Rp 88.154,07252

. 88.154
Rata-rata realisasi biaya bahan baku = Rp 07252 Rp22.038.5

4

2. Rata-rata realisasi biaya bahan baku untuk jenis produk ketel no.18
Tahun : 1995 = Rp 24.070,0035

1996 = Rp 25.978,6704

1997 = Rp 24.783,85

1998 =Rp 25.761.67005

Rp 100.594,194

Rp100.594,194

Rata-rata realisasi biaya bahan baku = 2

= Rp25.148,55

Setelah realisasi biaya bahan baku baik untuk produk jenis wajan maupun
ketel no.18 diketahui, langkah selanjutnya adalah menghitung selisih biaya bahan
baku. -

Jenis produk wajan no.18
1. BBB menurut standar perusahaan =Rp22.83325
Realisasi BBB (beberapa periode yang lalu) =Rp 22.038,5

Selisih BBB Rp 794,75
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2 a. Dengan menggunakan Metode Kuadrat Terkecil
BBB menurut standar peneliti =Rp 22.636,73

Realisasi BBB (beberapa periode yang lalu) = Rp 22.038,5

Selisih BBB . Rp 598723

b. Dengan menggunakan Metode Moment
BBB menurut standar peneliti =Rp 23.802,85
Realisasi BBB (beberapa periode yang lalu) = Rp 22.038,5
Selisih BBB Rp 176435
Dari kedua metode di atas yang digunakan sebagai standar peneliti adalah
hasil analisis dengan menggunakan metode kuadrat terkecil karena memiliki

. . Rp598723
tingkat error terkecil yakni =—2 227 ¥ 100% =264 % (pembulatan)
Rp 22.636,73

sedangkan dengan menggunakan metode moment tingkat erromya

_ Rp1.76435

" Rp 2380285 100% = 7,4 % (pembulatan).

Sedangkan untuk menilai apakah SBBB yang ditetapkan perusahaan pada
tahun 1999 sudah tepat atau belum? Dilihat dari penghitungan diperoleh hasil
SBBB menurut standar perusahaan lebih besar dibandingkan dengan SBBB

menurut  peneliti yakhi SBBB menurut standar perusahaan sebesar

Rp 794,75

——————X100% =3,48% (pembulatan), sedangkan menurut peneliti
Rp 22.833,25

sebesar 2,64 % maka dari itu dapat -dikatakan SBBB yang ditetapkan oleh

perusahaan kurang tepat.
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Jenis produk ketel no.18
1. BBB menurut standar perusahaan =Rp 26.029,9

Realisasi BBB (beberapa periode yang lalu) = Rp 25.148.55

Selisih BBB ' Rp 881,35
3 a. Dengan menggunakan Metode Kuadrat Terkecil
BBB menurut standar peneliti =Rp 25.591,88

Realisasi BBB (beberapa periode yang lalu) = Rp 25.148,55
Selisih BBB Rp 443,33
b. Dengan mengguﬁakan Metode Moment
BBB mecnurut standar peneliti =Rp26.910,23
Realisasi BBB (beberapa periode yang laiu) = Rp 25.148.55
Selisih BBB Rp 1.761,68
Dari kedua metode di atas yang digunakan sebagai standar peneliti adalah

hasil analisis dengan menggunakan metode kuadrat terkecil karena memiliki

_ . : 44333
tingkat error terkecil yakni =MX 100% =1,73 % sedangkan dengan
Rp 25.591,88
menggunakan metode moment tingkat errornya

_ Rp1.761,68

= P00 % 100% = 6,55 %.
Rp 26.910,23

Sedangkan untuk menilai apakah SBBB yang ditetapkan perusahaan pada
tahun 1999 sudah tepat atau belum? Dilihat dari penghitungan diperoleh hasil
selisth BBB menurut standar perusahaan lebih besar dibandingkan dengan selisih

BBB menurut peneliti yakni selisih BBB menurut standar perusahaan sebesar
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Rp 88135

————— X 100%=339% (pembulatan), sedangkan menurut peneliti
Rp 26.029,9

sebesar 1,73 % maka dari itu dapat dikatakan SBBB yang ditetapkan oleh

perusahaan kurang tepat.

2. Menilai Efisiensi Pemakaian Biaya Bahan Baku yang Terjadi di

Perusahaan Pengecoran Alumunium ”SP” Pada Tahun 1999.

Tujuan dari penetapan standar biaya bahan baku adalah untuk mengukur
tingkat efisiensi yang terjadi di perusahaan. Atau dengan kata lain penetapan
standar biaya bahan baku digunakan untuk menilai dan mengendalikan sejauh
mana rencana yang telah ditetapkan dimuka dapat dilaksanakan, dengan cara
membandingkan antara biaya bahan baku yang distandarkan dengan biaya bahan
baku yang sungguh-sungguh terjadi. Dari hasil pembandingan dapat diketahui
adanya penyimpangan yang menguntunigkan maupun merugikan bagi perusahaan
atas pemakaian biaya bahan baku tersebut. Hasil pembandingan dapat digunakan
oleh perusahaan sebagai umpan balik untuk koreksi atas penetapan anggaran dan
standar serta pelaksanaan kegiatan dimasa yang akan datang.

Untuk membandingkan antara standar biaya bahan baku dengan biaya bahan
baku yang sungguh-sungguh terjadi dilakukan dengan menggunakan analisis
selisth. Penghitungan selisth biaya bahan baku untuk produk wajan dan ketel

no.18 tahun 1999 diuraikan sebagai berikut:



Produk Wajan no.18

1. Menurut Perusahaan

a. Selisih Harga Bahan Baku (SHBB) yang Terjadi pada Tahun 1999

Dengan rumus: SHBB = (Hst —~ Hs) X Ks

Tabel 5.49

{Jenis Bahan | Ks Atas Bahan | HSt yang Dipakai Setiap | Hs Setiap  Satuan | Selisih  Harga perj SHBB %

Baku Baku yang Dipakai | Satuan (Dalam Rupiah) (Dalam Rupiah) Satuan (Dalam Rupiah)

(Dalam Kilogram) B)-@=()
0 @ G) @) DX

Krepek 66.636,135 8.750 8700 50 @) 3.331.806,75 (L) 0,57% (L)

Blok Mesin 22.212,045 9250 9.200 50 @) 1.110.602,25 (L) 0,54% (L)

Tanjak 51.828,105 9416,67 9.386,67 30 L) 1.554.843,15 (L) 0,32% (L)

Jendel 7.404,015 10250 10.260 L 10 (R) L74_040,15 (R) -0,098% (R)
LJumlah 148.080,3 "E7.666,67 37.546,67 r 120 (L) 5923212 (L) 1,332% (L) |

Selisih harga bahan baku secara keseluruhan dari empat jenis bahan baku yang digunakan sebesar Rp 5.923.212 atau sebesar

1,332 % lebih rendah dari standar yang ditetapkan oleh perusahaan atau bersifat favorable (menguntungkan).

144!



b. Selisih Kuantitas Bahan Baku (SKBB) yang Terjadi pada Tahun 1999

Dengan rumus; SKBB = (Kst — Ks) X Hst

Tabel 5.50
Jenis Bahan | Ks Atas Bahan Baku | KSt Atas Bahan | HSt Setiap Satuan Bahan | Selisih Antara KSt | SKBB %
Baku yang Dipakai (dalam | Baku yang Dipakai | Baku yang Dipakai (dalam | Dengan Ks (dalam
Kilogram) (dalam Kilogram) Rupiah) Kilogram)
(D 2 ) “) B)-@=0®) 4 X(5)
Krepek 66.636,135 66.903,75 8.750 267,615 (L) 2.341.631,25 (L) 0,4% (L)
Blok Mesin | 22.212,045 22.301,25 9250 89,205 (L) 825.146,25 (L)' 0,4% (L)
Tanjak 51.828,105 52.036,25 9416,67 208,145 (L) 1.960.032,777(L) 0,4% (L)
Jendel 7.404,015 7.433,75 10.250 29,735 (L) 304.783,75 (L) -0,4% (R)
Jumlah 148.080,3 148.675 37.650 594,7 (L) E31.594,027(L) 0,8% (L)
Diperoleh dari:
Krepek 1,125 kg X 59.470 unit = 66.903,25 kg

Blok Mesin : 0,375 kg X 59.470 unit =22.301,25 kg

Tanjak

: 0,875 kg X 59.470 unit = 52.036,25 kg




Jendel 00,125 kg X 59.470 unit = 7.433.75 kg +
148.674,5 kg
Selisih kuantitas bahan baku secara keseluruhan dari empat jenis bahan baku yang digunakan sebesar Rp 5.431.594,027 atau

sebesar 0,8 % lebih rendah dari standar yang ditetapkan oleh perusahaan atau bersifat favorable (menguntungkan).

9C1



Menurut Peneliti

a. Selisih Harga Bahan Baku (SHBB) yang Terjadi pada Tahun 1999

Dengan rumus: SHBB = (Hst — Hs) X Ks

Tabel 5.51
Jenis Bahan | Ks Atas Bahan Baku | HSt yang Dipakai | Hs Setiap Satuan | Selisih Harga per Satuan SHBB %
Baku yang Dipakai (dalam | Setiap Satuan (dalam | (dalam Rupiah) (dalam Rupiah)
Kilogram) Rupiah)
6 2) 3 t ) BC)-H=0) @ X5
Krepek 66.636,135 8.325 8700 375 R) 124.988.550,63 (R)| 4,5%(R)
Blok Mesin 22.212,045 9.250 9.200 50 L) 1.110.602,25 (L) | 0,54% (L)
Tanjak 51.828,105 9.383,34 9.386,67 3,33 (R) 172.587,5897 (R) | 0,036 % (R)
Jendel 7.404,015 10.200 10.260 60 (R) 4442409 ([R) | 0,59% (R)
Jumlah 148.080,3 37.158,34 37.546,67 388,33 (L) 25.494.776,87 l(R) 4,58 % (R)

Selisth harga bahan baku secara keseluruhan dari empat jenis bahan baku yang digunakan sebesar Rp 25.494.776,87 atau

sebesar 4,58 % lebih besar dari standar yang ditetapkan oleh peneliti atau bersifat unfavorable (tidak menguntungkan). Akan tetapi

selisih ini masih dikatakan efisien karena msih dalam batas toleransi 5 %.

LTl



b. Selisih Kuantitas Bahan Baku (SKBB) yang Terjadi pada Tahun 1999

Dengan rumus: SKBB = (Kst - Ks) X Hst

Blok Mesin : 0,380325 kg X 59.470 unit =22.617,93 kg

Tabel 5.52
Jenis Bahan | Ks Atas Bahan Baku | KSt Atas Bahan Baku | HSt Setiap Satuan | Selisih Antara KSt Dengan SKBB %
Baku yang Dipakai (dalam | yang Dipakai (dalam | Bahan Baku yang | Ks (dalam Kilogram)
Kilogram) Kilogram) Dipakai (dalam
Rupiah)
(D 2 (3) “ G-@=0) #HX06)

LKrepek 66.636,135 jL67.853,78 8325 1.217,645 (L) 10.136.894,63 (L) 1,8% (L)
Blok Mesin 22.212,045 22.617.93 9.250 405,885 (L) 3.754.436,25 (L) 1,8 % (L)
Tanjak 51.828,105 52.775,17 9.383,34 947,065 (L) 8.886.632,897 (L) 1,8 % (L)
Jendel 7.404,015 7.539,3 10.200 135,285 (L) 1379.907 (L) 1,8 % (L)
Jumlah 148.080,3 150.786,18 37.158,34 2,706,838 (L) 24.157.870,78 (L) 7,2 % (L)

Diperoleh dari:

Krepek :1,140975 kg X 59.470 unit =67.853,78 kg

8Tl



Tanjak :0,887425 kg X 59.470 unit = 52.775,1 kg
Jendel :0,126775 kg X 59.470 unit = 7.5393 kg+
| 150.786,18 kg
Selisih kuantitas bahan baku secara keseluruhan dari empat jenis bahan baku yang digunakan sebesar Rp 24.157.870,78 atau

sebesar 7,2 % lebih rendah dari standar yang ditetapkan oleh peneliti atau bersifat favorable (menguntungkan).

6Cl1



Produk Ketel no. 18

1. Menurut Perusahaan

a. Selisih Harga Bahan Baku (SHBB) yang Terjadi pada Tahun 1999

Dengan rumus: SHBB = (Hst — Hs) X Ks

Tabel 5.53
Jenis Bahan | Ks Atas Bahan Baku | HSt yang Dipakai Setiap | Hs Setiap Satuan | Selisih Harga per Satuan SHBB %
Baku yang Dipakai (dalam | Satuan (dalam Rupiah) (dalam Rupiah) (dalam Rupiah)
| Kilogram)
1) 0y 3) 4 H-H=0) (2)X(5)
Krepek 62.891,8 8.750 8.700 50 L) 3.144.590 9] 0,57 % (L)
Blok Mesin 20.963,93 9250 9.200 50 (L) 1.048.196,5 (L) 0,54 % (L)
Tanjak 48.915,84 9416,67 9.386,67 30 (L) 1.467.475,2 (L) 0,32% (L)
Jendel 6.987,98 10.250 10.260 10 (R) 69.879,8 (R) 0,098 % (R)
Jumlah 139.759,55 L 37.666,67 37.546,67 120 (L) 5.590.381,9 (L) L 1,332 % (L) T

Selisih harga bahan baku secara keseluruhan dari empat jenis bahan baku yang digunakan sebesar Rp 5.590.381,9 atau

sebesar 1,332 % lebih rendah dari standar yang ditetapkan oleh perusahaan atau bersifat favorable (menguntungkan).
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b. Selisih Kuantitas Bahan Baku (SKBB) yang Terjadi pada Tahun 1999

Dengan rumus: SKBB = (Kst — Ks) X Hst

Tabel 5.54
Jenis Bahan | Ks Atas Bahan Baku | KSt Atas Bahan Baku | HSt Setiap Satuan | Selisih ~ Antara SKBB %
Baku yang Dipakai (dalam | yang Dipakai  (dalam | Bahan Baku yang | Dengan Ks  (dalam
Kilogram) 1 Kilogram) Dipakai  (dalam | Kilogram)
Rupiah)
1) e €)) ) G)-@=06) (4 X(5)
Krepek | 62.891.8 63.336,2625 8.750 44446 (L) 3.889.025 (L) 0,7% (L) T
Blok Mesin 20.963,93 21.112,0875 9250 148,17 (L) 1.370.572,5 (L) 0,7% (L)
Tanjak 48.915,84 49.261,5375 9416,67 3457 (L) 3.255.342,82 (L) 0,7 % (L)
Jendel 6.987,98 7.03 7,3625 10.250 4938 (L) 506.145 L) 0,7% (L)
Jumlah 139.759,55 140.747,25 37.666,67 987,71 (L) 9.021.085,32 (L) 2,8% (L)
Diperoleh dari:
Krepek 11,2825 kg X 49.385 unit =‘63.336,26 kg

Blok Mesin : 0,4275 kg X 49.385 unit =21.112,1

kg
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Tanjak  :0,9975 kg X 49.385 unit =49.261,54 kg
Jendel 00,1425 kg X 49.385 unit = 7.037.36 kg+
140.747,26 kg
Selisih kuantitas bahan baku secara keseluruhan dari empat jenis bahan baku yang digunakan sebesar Rp 9.021.085,32 atau

sebesar 2,8 % lebih rendah dari standar yang ditetapkan oleh perusahaan atau bersifat favorable (menguntungkan).

el



2. Menurut Peneliti
a. Selisih Harga Bahan Baku (SHBB) yang Terjadi pada Tahun 1999

Dengan rumus: SHBB = (Hst — Hs) X Ks

Tabel 5.55
Jenis Bahan | Ks Atas Bahan | HSt yang Dipakai Setiap | Hs Setiap Satuan | Selisth Harga  per | SHBB ( %
Baku Baku yang Dipakai | Satuan (dalam Ruptah) (dalam Rupiah) Satuan (dalam Rupiah)
(dalam Kilogram)
(1 (2) (3) 4) 3)-(4)=0) (2) X (5)
Krepek 62.891,8 8.325 8700 375 (R) 23.584.425 (R) 4,5 % (R)
Blok Mesin 20.963,93 9.250 9.200 50 L) 1.048.196,5 (L) 0,54 % (L)
Tanjak 48.915,84 9.383,34 9.386,67 333 (R) 162.889,75 (R) 0,036 % (R)
Jendel 6.987,98 10.200 10.260 60 R) 419.278,8 (R) 0,59 % (R)
Jumlah 1139.759,55 £158,34 37.546,67 388,33 (L) 23.118.397,05 (R) 4,586 % (R) 1
L

Selisih harga bahan baku secara keseluruhan dari empat jenis bahan baku yang digunakan sebesar Rp 23.118.397,05 atau
sebesar 4,586 % lebih besar dari standar yang ditetapkan oleh peneliti atau bersifat unfavorable (tidak menguntungkan). Akan tetapi

selisih ini masih dikatakan efisien karena msih dalam batas toieransi 5 %.
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b. Selisih Kuantitas Bahan Baku (SKBB) yang Terjadi pada Tahun 1999

Dengan rumus: SKBB = (Kst - Ks) X Hst

Tabel 5.56
Jenis Bahan | Ks Atas Bahan | KSt Atas Bahan Baku | HSt Setiap Satuan | Selisth Antara  KSt SKBB %
Baku Baku yang Dipakai yang Dipakai  (dalam | Bahan Baku vyang | Dengan Ks (dalam 4) X (5)
(dalam Kilogram) Kilogram) Dipakai (dalam | Kilogram)
Rupiah)
M (2) ©)) 4 G -@=(>)
Krepek 62.891,8 63.702,95 8.325 811,15 (L) 6.752.823,75 (L) 1,27 % (L)
Blok Mesin | 20.963,93 21.234,32 9.250 270,39 (L) 2.501.107,5 (L) 1,27 % (L)
Tanjak 48.915,84 49.546,74 9.383,34 630,9 (L) 5.919.949.21 (L) 1,27 % (L)
Jendel 6.987,98 7.078,11 10.200 90,13 (L) 919.326 L) 1,27 % (L)
Jumlah 139.759,55 141.562,12 37.158,34 L1.802,57 [¢B) 16.093.206,46 (L) 5,08 % (L)
Diperoleh dari: -
Krepek :1,289925 kg X 49.385 unit =63.702,95 kg

Blok Mesin : 0,429975 kg X 49.385 unit =21.234,32 kg

yel
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Tanjak :1,003275 kg. X 49.385 unit = 49.546,75 kg
Jendel 10,143325 kg X 49.385 unit = 7.078.11kg +

141.562,12 kg
Selisih kuantitas bahan baku secara keseluruhan dari empat jenis bahan
baku yang digunakan sebesar Rp 16.093.206,46 atau sebesar 5,08 % lebih rendah

dari standar yang ditetapkan oleh penelii atau bersifat favorable

(menguntungkan).
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C. Pembahasan

Dari hasil analisis di muka, dapat dilihat bahwa penetapan SBBB yang
dilakukan Perusahaan Pengecoran Alumunium ”SP” pada bagian SKBB untuk
produk wajan no.18 terlalu rendah jika dibandingkan dengan rata-rata realisasi
SKBB yang terjadi di perusahaan pada beberapa periode yang lalu yakni SKBB
menurut standar yang ditetapkan perusahaan sebesar 2,5 kilogram sedangkan,
rata-rata realisasi SKBB yang terjadi di perusahaan pada beberapa periode yang
lalu sebesar 2,6355 kilogram, demikian jugé halnya dengan produk ketel no.18,
SKBB menurut standar yang ditetapkan perusahaan sebesar 2,85 kilogram
sedangkan rata-rata realisasi SKBB yang terjadi di perusahaan pada beberapa
periode yang lalu sebesar 3,00825 kilogram. Untuk penetapan SHBB Perusahaan
Pengecoran Alumunium ”SP” menetapkan harga yang terlalu tinggi jika
dibandingkan dengan rata-rata realisasi SHBB yang terjadi di perusahaan pada
beberapa periode yang lalu yakni SHBB menurut standar yang ditetapkan oleh
perusahaan sebesar Rp 9.133,3 per kilogram baik untuk produk wajan maupun
ketel no.18, sedangkan rata-rata realisasi SHBB yang terjadi di perusahaan pada
beberapa periode yang lalu sebesar Rp 8.368.75 per kilogram baik untuk produk
wajan maupun ketel no.18.

Sedangkan standar biaya bahan baku untuk tahun 1999 yang ditetapkan
oleh peneliti dengan menggunakan metode kuadrat terkecil (least square method)
berhasil menetapkan standar yang mendekati rata-rata realisasi standar biaya
bahan baku yang terjadi di perusahaan pada beberapa periode yang lalu jika

dibandingkan dengan standar yang ditetapkan oleh perusahaan atau dengan kata
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lain standar yang ditetapk_an oleh peneliti memi_liki tingkat error yang lebih kecil
dibandingkan dengan standar yang ditetapkan oleh perusahaan yakni untuk SKBB
produk wajan no.18 peneliti menetapkan standar kuantitas bahan baku sebesar
2,5355 kilogram per unit produk, sedangkan unfuk produk ketel no.18 peneliti
menetapkan standar kuantitas bahan baku sebesar 2,8665 kilogram per unit
produk. Untuk SHBB peneliti menetapkan standar harga bahan baku, baik untuk
produk wajan maupun ketel no.18 per kilogramnya sebesar Rp 8.927,91725.

Dari analisis masalah kedua dapat dikatakan, jika ditinjau dari hasil
penghitungan menggunakan analisis selisih dengan cara membandingkan antara.
standar biaya bahan baku yang ditetapkan oleh perusahaan maupun peneliti
dengan biaya bahan baku yang sesungguhnya terjadi, secara keseluruhan
pemakaian biaya bahan baku yang terjadi di Perusahaan Pengecoran Alumunium
”SP” pada tahun 1999 sudah efisien. Hal ini dapat dijabarkan sebagai berikut:

1. Menurut Perusahaan

a. Untuk Produk Wajan No.18

Dari hasil penghitungan dengan menggunakan rumus:
SHBB = (HSt — HS) X KS§, diperoleh nilai selisih antara standar harga bahan baku
yang ditetapkan oleh perusahaan dengan réalisasi harga bahan baku yang terjadi di
perusahaan pada tahun 1999 sebesar Rp 5.923.212 atau 1,332 % iebih kecil dari
standar yang ditetapkan oleh perusahaan atau bersifat favorable (menguntungkan).
Sedangkan dari penghitungan dengan menggunakan rumus:

SKBB = (KSt — KS) X HSt, diperoleh nilai selisih antara standar kuantitas bahan

baku yang ditetapkan oleh perusahaan dengan realisasi pemakaian bahan baku
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yang terjadi-. di perusahaan pada tahun 1999 sebesar Rp 5.431.594,027 atau
sebesar 0,8 % lebih kecil dari standar yang ditetapkan atau bersifat favorable
(menguntungkan).

b. Untuk Produk Ketel No.18

Dari hasil penghitungan dengan menggunakan rumus:

SHBB = (HSt — HS) X K8, diperoleh nilai selisih antara standar harga bahan baku
yang ditetapkan oleh perusahaan dengan realisasi harga bahan baku yang terjadi di
perusahaan pada tahun 1999 sebesar Rp 5.590.381,9 atau 1,332 % lebih kecil dari
standar yang ditetapkan oleh perusahaan atau bersifat favorable (menguntungkan).

Sedangkan dari penghitungan dengan menggunakan rumus:

SKBB = (KSt — KS) X HSt, diperoleh nilai selisih antara standar kuantitas bahan
baku yang ditetapkan oleh perusahaan dengan realisasi pemakaian bahan baku
yang terjadi di perusahaan pada tahun 1999 sebesar Rp 9.021.085,32 atau sebesar
2,8 % lebih kecil dari standar yang ditetapkan atau bersifat favorable
(menguntungkan).

Akan tetapi jika dilihat kembali hasil analisis masalah pertama, efisiensi yang
terjadi di Perusahaan Pengecoran Alumunium ”SP” ini merupakan efisiensi semu
atau eﬁsieﬁsi yang menipu hal ini disebabkan karena standar biaya bahan baku
yang ditetapkan oleh perusahaan untuk tahun 1999 terlalu besar jikalau
dibandingkan dengan realisasi pemakaian biaya bahan baku yang terjadi pada
beberapa periode yang lalu sehingga standar biaya bahan baku yang terbentuk

bersifat kurang ketat (terlalu longgar).
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2. Menurut Peneliti
a. Untuk Produk Wajan No.18

Dari hasil penghitungan dengan menggunakan rumus:
SHBB = (HSt — HS) X KS, diperoleh nilai selisih antara standar harga bahan baku
yang ditetapkan oleh peneliti dengan realisasi harga bahan baku yang terjadi di
perusahaan pada tahun 1999 sebesar Rp 25.494.776,87 atau 4,586 % lebih besar
dari standar yang ditetapkan oleh peneliti atau bersifat wunfavorable (tidak
menguntungkan), akan tetapi selisih ini masih dikatakan efisien karena, masih
dalam batas toleransi 5 %.

Sedangkan dari penghitungan dengan menggunakan rumus:

SKBB = (KSt — KS) X HSt, diperoleh nilai selisih antara standar kuantitas bahan
baku yang ditetapkan oleh peneliti dengan realisasi pemakaian bahan baku yang
terjadi di perusahaan pada tahun 1999 sebesar Rp 24.157.870,78 atau sebesar 7,2
% lebih kecil dari standar yang ditetapkan atau bersifat favorable .
(menguntungkan).
b. Untuk Produk Ketel No.18

Dari hasil penghitungan dengan menggunakan rumus:
SHBB = (HSt — HS) X K8, diperoleh nilai selisih antara standar Harga bahan baku
yang ditetapkan oleh peneliti dengan realisasi harga bahan baku yang terjadi di
perusahaan pada tahun 1999 sebesar Rp 23.118.397,05 atau 4,586 % lebih besar
dari standar yang ditetapkan oleh peneliti atau bersifat wnfavorable (tidak

menguntungkan), akan tetapi selisih ini masih dikatakan efisien karena, masih

dalam batas toleransi 5 %.
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Sedangkan dari penghitungan dengan menggunakan rumus:
SKBB = (KSt — KS) X HSt, diperoleh nilai selisih antara standar kuantitas bahan
baku yang ditetapkan oleh peneliti dengan realisasi pemakaian bahan baku yang
terjadi di perusahaan pada tahun 1999 sebesar Rp 16.093.206,46 atau sebesar 5,08
% lebih kecil dari standar yang ditetapkan oleh peneliti atau bersifat favorable

(menguntungkan).

Jika ditinjau kembali hasil analisis masalah pertama, standar biaya bahan
baku yang ditetapkan oleh peneliti lebih mungkin untuk diterapkan dibandingkan
dengan standar biaya bahan baku yang ditetapkan oleh perusahaan, di mana dalam
analisis masalah pertama dengan menggunakan metode kuadrat terkecil diperoleh
hasil standar harga bahan baku dan standar kuantitas bahan baku yang mendekati
realisasi standar harga bahan baku dan standar kuantitas bahan baku yang terjadi
di perusahaan pada beberapa periode yang lalu, sehingga dapat dikatakan bahwa
efisiensi yang terjadi dari hasil penghitungan dengah menggunakan standar yang
ditetapkan oleh peneliti merupakan efisiensi yang tidak bersifat menipu atau

semu.



BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Atas dasar analisis data yang telah dilakukan di muka, maka dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut:
l. Standar biaya bahan baku yang ditetapkan oleh perusahaan pada tahun 1999
kurang tepat. Hal ini terlihat dari penghitungan, yang diperoleh hasil selisih biaya
bahan baku menurut standar perusahaan lebih besar jika dibandingkan dengan
selisih biaya bahan baku menurut standar yang ditetapkan peneliti yakni:
a. Untuk Produk Wajan No. 18

Selisih biaya bahan baku menurut standar perusahaan yang diperoleh dari
hasil pembandingan antara biaya bahan baku menurut standar perusahaan dengan
realisasi pemakaian biaya bahan baku yang terjadi di perusahaan pada beberapa
periode vang lalu, diperoleh selisih sebesar 3,48 %. Sedangkan selisih biaya bahan
baku menurut peneliti yang diperoleh dari hasil pembandingan antara biaya bahan
baku menurut standar yang ditetapkan oleh peneliti dengan realisasi pemakaian

biaya bahan baku yang terjadi di perusahaan pada beberapa periode yang lalu

sebesar 2,64 %.
b. Untuk Produk Ketel no.18

Selisih biaya bahan baku menurut standar perusahaan yang diperoleh dari
hasil pembandingan antara biaya bahan baku menurut standar perusahaan dengan

realisasi pemakaian biaya bahan baku yang terjadi di perusahaan pada beberapa
141
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periode yang lalu, diperoleh selisih sebesar sebesar 3,39 % . Sedangkan selisih
biaya bahan baku menurut peneliti yang diperoleh dari hasil pembandingan antara
biaya bahan baku menurut standar yang ditetapkan oleh peneliti dengan realisasi

pemakaian biaya bahan baku yang terjadi di perusahaan pada beberapa periode

yang lalu sebesar 1,73 %.

2. Pemakaian biaya bahan baku yang terjadi di Perusahaan Pengecoran
Alumunium 7SP” untuk tahun 1999 sudah efisien. Hal ini terlihat dari hasil
penghitungan yakni:
a. Menurut Perusahaan
1) Untuk Produk Wajan No.18

Dari hasil penghitungan dengan menggunakan rumus:
SHBB = (HSt — HS) X KS, diperoleh nilai selisih antara standar harga bahan baku
yang ditetapkan oleh perusahaan dengan realisasi harga bahan baku yang terjadi di
perusahaan pada tahun 1999 sebesar Rp 5.923.212 atau 1,332 % lebih kecil dari
standar yang ditetapkan oleh perusahaan atau bersifat favorable (menguntungkan).

Sedangkan dari penghitungan dengan menggunakan rumus:

SKBB = (KSt — KS) X HSt, diperoleh nilai selisih antara standar kuantitas bahan
baku yang ditetapkan oleh perusahaan dengan realisasi pemakaian bahan baku
yang terjadi di perusahaan pada tahun 1999 sebesar Rp 5.431.594,027 atau 0,8 %

lebih kecil dari standar yang ditetapkan atau bersifat favorable (menguntungkan).
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2) Untuk Produk Ketel No.18

Dari hasil penghitungan dengan menggunakan rumus:
SHBB = (HSt — HS) X KS, diperoleh nilai selisth antara standar harga bahan baku
yang ditetapkan oleh perusahaan dengan realisasi harga bahan baku yang terjadi di
perusahaan pada tahun 1999 sebesar Rp 5.590.381,9 atau 1,332 % lebih kecil dari
standar yang ditetapkan oleh perusahaan atau bersifat favorable (menguntungkan).

Sedangkan dari penghitungan dengan menggunakan rumus:

SKBB = (KSt — KS) X HSt, diperoleh nilai selisih antara standar kuantitas bahan
baku yang ditetapkan oleh perusahaan dengan realisasi pemakaian bahan baku
yang terjadi di perusahaan pada tahun 1999 sebesar Rp 9.021.085,32 atau 2,8 %
lebih kecil dari standar yang ditetapkan oleh perusahaan atau bersifat favorable
(menguntungkan).
b. Menurut Peneliti
1) Untuk Produk Wajan no.18

Dari hasil penghitungan dengan menggunakan rumus:
SHBB = (HSt — HS) X KS, diperoleh nilai selisih antara standar harga bahan baku
yang ditetapkan oleh peneliti dengan realisasi harga bahan baku yang terjadi di
perusahaan pada tahun 1999 sebesar Rp 25.494.776,87 atau 4,586 % lebih besar
dari standar yang ditetapkan oleh peneliti atau bersifat wnfavorable (tidak
menguntungkan), akan tetapi selisih ini masih dikatakan efisien karena masih

dalam batas toleransi 5 %.
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Sedangkan dari penghitungan dengan menggunakan rumus:
SKBB = (KSt — KS) X HSt, diperoleh nilai selisih antara standar kuantitas bahan
baku yang ditetapkan oleh peneliti dengan realisasi pemakaian bahan baku yang
terjadi di perusahaan pada tahun 1999 sebesar Rp 24.157.870,78 atau sebesar 7,2
% lebih kecil dari standar yang ditetapkan atau bersifat favorable
(menguntungkan).
2) Untuk Produk Ketel no.18

Dari hasil penghitungan dengan menggunakan rumus:
SHBB = (HSt — HS) X KS. diperoleh nilai selisih antara standar harga bahan baku
yang ditetapkan oleh peneliti dengan realisasi harga bahan baku yang terjadi di
perusahaan pada tahun 1999 sebesar Rp 23.118.397,05 atau 4,586 % lebih besar
dan standar yang ditetapkan oleh peneliti atau bersifat wnfavorable (tidak
menguntungkan), akan tetapi selisih ini masih dikatakan efisien karena masih
dalam batas toleransi 5 %.

Sedangkan dari penghitungan dengan menggunakan rumus:
SKBB = (KSt — KS) X HSt, diperoleh nilai selisih antara standar kuantitas bahan
baku yang ditetapkan oleh peneliti dengan realisasi pemakaian bahan baku yang
terjadi di p¢rusahaan pada tahun 1999 sebesar Rp 16.093.206,46 atau 5,08 % lebih

kecil dari standar yang ditetapkan oleh peneliti atau bersifat javorable

(menguntungkan).

Akan tetapi bobot efisiensi yang terbentuk antara selisih standar biaya bahan

baku yang ditetapkan oleh perusahaan dengan pemakaian biaya bahan baku yang
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sesungguhnya terjadi di perusahaan pada tahun 1999 dan bobot efisiensi yang
terbentuk - dari selisih antara standar biaya bahan baku yang ditetapkan oleh
peneliti dengan pemakaian biaya bahan baku yang sesungguhnya terjadi di
perusahaan pada tahun 1999 itu berbeda, di mana efisiensi yang terbentuk dari
selisth antara standar biaya bahan baku yang ditetapkan oleh perusahaan dengan
pemakaian biaya bahan baku yang sesungguhnya terjadi di perusahaan pada tahun
1999 merupakan efisiensi yang bersifat semu, atau dengan kata lain di perusahaan
seolah-olah terjadi efisiensi yang' cukup besar pada hal tidak, hal ini disebabkan
karena standar biaya bahan baku yang ditetapkan oleh perusahaan terlalu besar
jika dibandingkan dengan realisasi pemakaian biaya bahan baku yang terjadi di
perusahaan pada beberapa periode yang lalu sehingga, standar yang dihasilkan
tidak ketat (terlalu longgar) hal ini bisa dilihat pada hasil analisis masalah

pertama.

Sedangkan efisiensi yang terbentuk dari selisih antara standar biaya bahan
baku yang ditetapkan oleh peneliti (menggunakan metode kuadrat terkecil)
dengan pemakaian biaya bahan baku yang sesungguhnya terjadi di perusahaan
pada tahun 1999, merupakan efisiensi yang sebenamya karena standar biaya
bahan baku yang ditetapkan oleh peneliti lebih mendekati realisasi penggunaan
biaya bahan baku yang terjadi di perusahaan pada beberapa periode yang lalu, hal

ini bisa dilihat pada hasil analisis masalah pertama.
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B. Saran Saran
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan di depan penulis memberikan

saran-saran sebagai berikut:
1. Dalam perencanaan dan pengendalian pemakaian biaya bahan baku peneliti
menyarankan agar perusahaan menggunakan metode kuadrat terkecil (least
square method), hal ini disebabkan penetapan standar biaya bahan baku dengan
menggunakan metode kuadrat terkecil (least square method) terbukti
menghasilkan standar yang lebih mendekati realisasi biaya bahan baku pada
beberapa periode yang lalu sehingga efisiensi vang dihasilkan tidak bersifat
meu.1pu.

2. Perusahaan dalam menyusun standar biaya bahan baku sebaiknya melakukan

langkah-langkah sebagai berikut:

a. Menghitung rata-rata pemakaian biaya bahan baku tiap-tiap tahun untuk satu
unit produk berdasarkan data produksi dan data besarnya bahan baku yang
dipakai pada tahun-tahun sebelumnya.

b. Menentukan komposisi bahan baku untuk masing-masing jenis bahan baku
seperti yang sudah dilakukan oleh perusahaan anda.

¢. Menentukan besarnya hargélj bahan baku untuk setiap jenis bahan baku yang
digunakan untuk memproduksi produk jadi pada periode yang lalu, dengan
cara mengalikan besarnya harga bahan baku pada periode yang lalu, dengan
besarnya kandungan suatu jenis bahan baku pada satu unit produk jadi.

d. Memasukkan data yang diperoleh di atas dalam suatu alat analisis.
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3. Manajemen perlu melakukan pengendalian atas pelaksanaan kegiatan produksi
dengan cara membandingkan antara biaya bahan baku yang telah distandarkan
dengan realisasinya. Selanjutnya melakukan evaluasi atas penyimpangan yang
terjadi, kemudian hasil evaluasi tersebut digunakan sebagai umpan balik untuk
masa depan dan digunakan sebagai dasar penyusunan standar dan pengendalian
yang lebih baik untuk tahun-tahun atau periode berikutnya.

4. Manajemen perlu mengadakan penelitian lebih lanjut mengenai faktor-faktor
yang menyebabkan terjadinya penyimpangaﬁ yang merugikan dan
mengatisipasi adanya faktor-faktor lain serta kemungkinan-kemungkinan lain
yang mungkin akan terjadi dan berdampak pada penetapan standar maupun

produksi secara keseluruhan.

C. Keterbatasan Penelitian

Hasil analisis yang ada dalam penelitian ini didasarkan atas data dan informasi
yang penulis peroleh dari para karyawan,kepala seksi, kepala bagian yang ada di
Perusahaan Pengecoran Alumunium 7SP”. Data dan informasi yang penulis
peroleh tersebut apakah sudah sesuai dengan keadaan yang sesungguhnya terjadi
dif Perusahaan Pengecoran Alumunmium 7SP” penulis tidak bisa melakukan

penelusuran lebih lanjut.
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LAMPIRAN

TEKNIK PENGUMPULAN DATA



Lampiran 1

PEDOMAN WAWANCARA

A. Sejarah Perusahaan

1.

2.

3.

Apa nama perusahaan ini pada saat awal pendirian sampai sekarang?

Apa bentuk badan usaha dari perusahaan ini?

Kapan perusahaan ini didirikan, berdasarkan akta pendirian nomor berapa dan
oleh siapa?

Siapa pendiri dan pemilik perusahaan ini?

Barang apa yang diproduksi oleh perusahaan ini mulai dan pada saat awal
pendirian sampai sekarang?

Pada awal pendirian, perusahaan ini merupakan usaha pokok atau usaha
sampingan dari pemilik?

Bagaimana perkembangan perusahaan ini, dari mulai berdirinya hingga
sekarang?

Berapa modal awal untuk pendirian perusahaan 1ni?

Siapa nama pimpinan perusahaan im dari awal pendirian sampai sekarang?

Lokasi Perusahaan

. Di mana lokasi perusahaan ini didirikkan mulai awal pendirian sampai

sekarang?

Apa yang menjadi pertimbangan pemilihan lokasi di tempat ini?

. Permodalan

Dari mana modal perusahaan ini berasal?
Apakah untuk memenuhi kebutuban modal, perusahaan ini juga meminjam

tambahan modal/uang dari pihak luar? Kalau iya dari mana? Berapa
jumlahnya?
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Lampiran 2

. Struktur Organisasi

Bagaimana bentuk struktur organisasi yang dimilikt oleh perusahaan anda?
Siapakah nama-nama orang yang duduk dalam struktur organisasi tersebut?

Apa tugas dan wewenang dari setiap bagian struktur organisasi tersebut?

. Personalia

Bagaimana prosedur penerimaan karyawan pada perusahaan anda ini?
Diutamakan dari lulusan apa (SMU, STM, SMKK atau Universitas)?

Umur berapa batas maksimum dapat melamar kerja d: perusahaan anda int?
Umur berapa batas maksimum dapat bekerja diperusahaan anda?

Berapa jumlah karyawan yang dimiliki olen perusahaan anda ini pada saat
awal pendirian? Dan sekarang jumlahnya ada berapa?

Terbagi atas berapa bagian kerja? Dan berapa jumlah karyawan untuk setiap

bagian kerjanya?

Waktu Kerja, Sistem Pengupahan dan Fasilitas

Berapa jam kerja dalam satu hart (mulai jam berapa sampai jam berapa)?
Berapa hari kerja dalam satu minggu?

Bagaimana sistem pengupahan yang berlaku di perusahaan ini (harian,
mingguan, bulanan, borongan atau apa)?

Fasilitas-fasilitas apa yang perusahaan anda berikan kepada karyawan?
Adakah asuransi kerja bagi perusahaan anda?

Adakabh libur cuti bagi karyawan? Kalau ada berapa hari dalam satu tahun?

G. Produksi

1.

Barang atau produk apa yang dihasilkan oleh perusahaan anda pada awal
pendirian? Dan sekarang produk atau barang apa yang yang dihasilkan?

Apa alasan penambahan jenis produk yang dihasilkan? Dan itu mulai terjadi

sekitar tahun berapa?
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Lampiran 3

Dari sekian banyak produk yang dihasilkan, jenis produk apa yang
merupakan produk unggulan dan diproduksi dalam jumlah besar?

Dengan semakin banyak jenis produk yang dihasilkan apakah perusahaan
anda memperluas bangunan pabrik dan menambah gudang?

Alat atau mesin jenis apa yang digunakan untuk produsi pada saat awal
pendirian? Dan sekarang menggunakan alat atau mesin jenis apa?

Berapa jumlah produksi perusahaan ini dalam 1 (satu) hari, 1 (satu) bulan,
dan 1(satu) tahun untuk barang jenis x dan y?

Berapa volume penjualan perusahaan anda untuk barang jenis x dan y dari
tahun 1995 sampai dengan 19997

Berapa volumen penjualan yang perusahaan anda anggarkan untuk barang
jenis X dany dari tahun 1995 sampai tahun 19997

Apa bahan baku untuk perusahaan anda?

Dari mana bahan baku perusahaan ini didatangkan?

Bagaimana proses atau tahapan produksi untuk setiap jenis produk dari awal
sampai akhir?

Bagaimana komposisi bahan baku untuk barang jenis x dany?

. Berapa standar kuantitas bahan baku yang dianggarkan untuk memproduksi

barang jenis x dan y dari tahun 1995 sampai tahun 19997
Pada realisasinya berapa standar bahan baku untuk memproduksi barang
Jenis x dan y dari tahun 1995 sampai 19997

Berapa jumlah persediaan bahan baku rata-rata yang anda miliki setiap

periode?

16. Berapa standar harga bahan baku setiap satu-satuan unitnya untuk jenis barang

16.

x dan y dari tahun 1995 sampai 1999 yang perusahaan anda tetapkan?
Pada realisasinya berapa standar harga bahan baku setiap satu satuan unit

untuk jenis barang x dany dari tahun 1995 sampai tahun 19997
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19.

20.

21.

23.

24.

Lampiran 4

Berapa anggaran biaya bahan baku yang ditetapkan oleh perusahaan anda
setiap satu satuan unit untuk barang jenis x dan y dari tahun 1995 sampai
tahun 19997 |
Berapa anggaran pembelian untuk bahan baku yang ditetapkan oleh
perusahaan anda dari tahun 1995 sampai tahun 1999?

Berapa biaya angkut yang dikeluarkan oleh perusahaan untuk setiap satu
satuan unit bahan baku?

Berapa potongan pembelian bahan baku yang perusahaan ini peroleh untuk

setiap satu satuan unit bahan baku?

. Berapa standar harga bahan baku yang perusahaan anda tetapkan untuk tahun

19997

Berapa volume penjualan perusahaan anda dari tahun 1995 sampai tahun
19997

Berapa volume penjualan yang perusahaan rencanakan pada tahun 19997

Pemasaran
Di daerah mana saja, produk perusahaan ini dipasarkan? Apa masih terbatas di
pulau Jawa saja atau sudah menjangkau derah-daerah di luar pulau Jawa?

Kebijakan harga apa yhng berlaku di perusahaan ini?

3. Bagaimana saluran distribusi yang berlaku di perusahaan ini?

Untuk memperkenalkan produk dan meningkatkan hasil penjualan kegiatan
promosi yang dilakukan dalam bentuk apa?
Strategi apa yang diterapkan oleh perusahaan untuk memenangkan persaingan

di antara produsen yang memproduksi barang-barang yang sejenis?



Lampiran 5
DOKUMENTASI

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data dengan cara melihat catatan-
catatan atau dokumen-dokumen yang tekait dengan biaya bahan baku dan data-data lain

yang terkait dengan penelitian.

1. Data Volume Produksi dari Tahun 1995 sampai 1998
Tabel. 1
Volume Produksi
yang Dihasilkan oleh Perusahaan Pengecoran Alumunium “SP”

Tahun 1995 sampai 1998

Tahun Volume Produksi (dalam Satuan Unit)

2. Data Volume Penjualan dari Tahun 1995 sampai 1998
Tabel .2
Volume Penjualan
yang Terjadi di Perusahaan Pengecoran Alumunium ”SP”

Tahun 1995 sampai 1998

Tahun Volume Penjualan (dalam Satuan Unit) . T




Lampiran 6

3. Data Standar Kuantitas Bahan Baku yang Sesungguhnya Dipakai untuk Tahun 1995
Sampai 1998

Tabel.3

Standar Kuantitas Bahan Baku

yang sesungguhnya Dipakai oleh Perusahaan Pengecoran alumunium ”SP”

Tahun 1995 sampai 1996

Tahun Kuantitas Bahan Baku yang | Komposisi Bahan Baku yang Digunakan Sisa Berat  Produk  Jadi
Digunakan untk | Krepek | Blok Mesin | Tanjak | Jendel | atau per Unit
memproduksi  Satu  Satuan | (45%) (15%) (35%) (5%) | Residu
Unit produk

1995 | s | e ] e |

1998 | L s

4. Data Standar Kuantitas Bahan Baku yang Ditetapkan oleh Perusahaan untuk Tahun

1999
Tabel.4
Standar Kuantitas Bahan Baku
yang Ditetapkan Oleh Perusahaan Pengecoran Alumunium ”SP”
Tahun 1999

Tahun Kuantitas Bahan Baku yang | Komposisi Bahan Baku yang Digunakan Sisa Berat Produk Jadiw

Digunakan untuk atau per Unit

memproduksi  Satu  Satuan | Krepek | Blok Mesin | Tanjak | Jendel | Residu

Unit produk (45%) (15%) G5%) | (5%)

1999
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5. Data Standar Kuantitas Bahan Baku yang sesungguhnya terjadi Tahun 1999

Tabel.5

Standar Kuantitas Bahan Baku

yang Sesungguhnya Terjadi di Perusahaan Pengecoran alumunium ”SP”

Tahun 1999
Tahun Kuantitas Bahan Baku yang | Komposisi Bahan Baku yang Digunakan Sisa Berat Produk Jadi
Digunakan untuk atau per Unit
memproduksi  Satu  Satuan | Krepek | Blok Mesin | Tanjak | Jendel Residu
Unit produk (45%) (15%) (35%) | (5%)

‘ 1999

6. Data Standar Harga Beli Bahan Baku dari Tahun 1995 sampai 1998

Tabel .6

Standar Harga Beli Bahan Baku

yang Terjadi di Perusahaan Pengecoran Alumunium ”SP”

Tahun 1995 sampat 1998

Tahun Harga Beli Bahan Baku Setiap Kilogram untuk Masing-masing Jems 3ahan Baku dalam Rupiah
Krepek Blik Mesin Tanjak Jendel
(45%) (15%) (33%) (5%)
19935
1998

7. Data Standar Harga Bahan Baku yang Ditetapkan oleh perusahaan Tahun 1999

Standar Harga Bahan Baku

Tabel.7

yang di Tetapkan oleh Perusahaan Pengecoran Alumunium ”SP”

Tahun 1999
Tahun Harga Beli Bahan Baku Setiap Kilogram untuk Masing-masing Jenis Bahan Baku dalam Rupiah
Krepek Blik Mesin Tanjak Jendel
(45%) (15%) (33%) (5%
1995
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8. Data Standar Harga Bahan Baku yang Sesungguhnya Terjadi Tahun 1999
Tabel.8
Standar Harga Bahan Baku

yang Sesungguhnya Terjadi di Perusahaan Pengecoran Alumunium ”SP”

Tahun 1999
Tahun Harga Beli Bahan Baku Setap Kilogram untuk Masing-masing Jenis Bahan Baku dalam Rupiah
Krepek Blik Mesin Tamak Jendel
(45%) (15%) (35%) (5%)

Setelah data dimasukkan atau dikumpulkan dalam tabel seperti contoh di atas langkah
selanjutnya adalah memasukkan data-data tersebut ke dalam analisis data dengan

menggunakan berbagai metode yang telah ditetapkan.
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OBSERVASI

Langkah-langkah yang dilakukan -oleh peneliti dalam rangka observast yakni:
1. Melihat, mengamati dan mencatat proses produksi barang yang akan diteliti.
2. Melihat, mengamati dan mencatat data-data yang terkait dengan perencanaan dan
pengendalian biaya bahan baku (data volume produksi, data volume penjualan, data
kuantitas bahan baku sesungguhnya, data harga beli bahan baku, data persediaan awal

dan persediaan akhir barang jadi, data standar harga dan standar kuantitas bahan
baku).
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